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Hari2 penting sudah kita lalui. Hari2 penting dan memang
meninggalkan kesan jang dalam dikalangan masjarakat ra-
mai. Jaitu, adanja peringatan Sumpah Pemuda di Surabaja
dan hari Pahlawan dibekas ibukota Revolusi Indonesia, Jo-
gjakarta.

Di kota Surabaja Presiden mengandjurkan soal Patnotzsme
kompleet dalam artian kebudajaan, sedang di Jogjakarta Pre
siden mengumumkan Manifesto Politik rumusan DPAS seba
gai haluan megara. Disamping itu djuga mangandjurkan ter
selenggaranja konggres Pemuda untuk menggalang kekuatan
kembali dari Pemuda Indonesia guna melaksanakan Manifesto
Politik Presiden.

Demikianlah penstzwa2 penting jang telah kita lalui.

Apakah konsekwensinja bangsa Indonesia sekarang setelah
memiliki Manifesto Politik sebagai haluan megara ?

Ini artinje, bahwa siapa sadja jang berada di Indonesia, se
tiap warga megara Indomesia, bangsa asing sekalipun, tidak
bisa lain, wadjib dan harus berbuat tidak bertentangan de-
ngan Manifesto Politik tersebut. Dengan ini, maka setiap war
ga megara harus memahami sebagaimana dzandjurkan oleh
Presiden sendiri dalam vidatonia di Jogjakarta baru2 mz

Bagaimanakah sekarang realisasinja ?

Kiranja tak salahlah djika kita ikut merasa turut bertang-
gung djawab agar Manifesto Politik itu bisa dilaksanakan se
penuhnja. Untuk itu, maka masing2 lapahgan harus aktif me
milih persoalan2 dari isi Manifesto itu jang langsung ada hu-
bungannja dengan lapangan dimana mereka berada. Tjontoh-
nja, dari kalangan pers harus mengutamakan soal2 kebudaja-
an masional jang menolak kebudajaan kolonial-atau kebudaja-
an-imperialis jang me‘rataum djiwa-semangat 17 Agustus 1945.
Atau segala sesuatu jang bertentangan dengan undang2 dasar
1945. Ini hanja baru satu diantaranja. Disamping itu kalangan
pers djuga wadjib mempopulerkan tentang isi2 pokok Mani-
festo Politik itu, sebagaimana sudah kita lakukan pada ming
gu lampau dengan memuatkan sesuatu jang melanggar dan
bertentangan dengan isi Manifesto Politik itu. Baik hal itu

_ dilakukan oleh golongan sipil maupun mzlzte‘r, oleh golongan

partzkelzr maupun dari pendjabat2 resmi. Tidak terketaualzma
kalau jang melanggar itu Presiden sendiri.
Demikianlah harapan kita minggu ini.

DJAWABAN SURAT-SURAT.

No. 161. Sdr. V.S. DARMINTO, Semarang.

Pertanjaan : 1. Negara2 manakah jang termasuk megara
kapitalis ?

Djawab : Dalam artian ekonomi menurut teori marxisme
didunia ini hanje ada dua matjam sistem ekanomi. Jaitu sis-
tem kapitalis dan sosialis. Djadi negara2 jang disebut kapitalis
adalah megara2 1ang mendjalankan ekonomi kapitalis itu.

‘Termasuk negeri2 jang besar: jaitu Amerika dan Inggeris. Dju

ga negeri Belanda dan Perantjis.

Pertanjaan : 2. Negara2 manakah jang  termasuk negara
imperialis ?

Djawab : Imperialisme adalah suatu tingkatan sistem mono-

‘poli kapital jang sudah memdjalankan eksport modal dan me-

nanamkan kapitalnja dmegem bangsa lain. Dengan ini maka
djelaslah bahwa negara2 jang termasuk megara imperialis ada
lah mereka jang telah mendjalankan eksport dan penanaman
modal dinegeri bangsa lain itu. Siapa2, maka hal ini djuga
termasuk Amerika Serikat dan, Inggeris.

Pertanjaan : 3. Dengan sistem ekonominja jang didjalan-

kan sekarang ini, dapatkah Sovjet Rusia (bemarnja Sovjet .

Uni Red) disebut djuga negara jang menganut Kapitalisme-
negara ?

Djawab : Setjara theori tidak bisa dikatakan demikign. Se
bab megara dalam hubungan ini hanja menguasai alat2 pro-

duksinja, sedang hasil produksinja diperuntukkan masjarakat

dengan tiada mengambzl keuntungan sebesar2nja, sebagaima
na berlaku bagi sistem kapitalisme. Tapi bagi orang tidak
setudju pada sistem sosialisme memang sering menggumkan
istilah itu.
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Persiapan, Komando- dan Pimpinan.

BANGSA Indonesia telah
mempunjai tiga matjam hari
bersedjarah jang membawa
hikmah. Hikmahnja ialah se-
lalu mengingatkan kita kemba
li, apabila penjelewengan2 ter
djadi. Penjelewengan2 dari tu
djuan perdjuangan !

Tiga matjam hari bersedja
rah dan berhikmah itu ialah :

1. Hari Sumpah Pemuda, tg.
28 Oktober 1928,

2. Hari Proklamasi Kemerde
kaan, tanggal 17 Agustus 45,
dan” -

3. Hari Pahlawan,
10 Nopember 1945.

Tiga matjam hari bersedja-
rah jang telah kita miliki dia
tas, ditegaskan oleh Presiden
Sukarno di Jogjakarta, pada
waktu memperingati Hari Pah
lawan jang lalu (didalam rapat
raksasa). 3

Hari Sumpah Pemuda, Hari
Proklamasi Kemerdekaan dan
Hari Pahlawan ini Kketiganja
berisi djiwa perdjuangan, dji
wa pengabdian kepada nusa
dan bangsa, djiwa kemerdeka-
an, djiwa persatuan, djiwa ke
hulatan tekad, djiwa pengorba
nan dan djiwa keichlasan.

Ketiganja berisi djiwa2 se-
bagai disebutkan diatas. Hanja
titik-beratnja jang berbeda,
dan jang lantas merupakan tji
i atau sifat masing2 dari tiga
hari bersedjarah itu. Jakni:—

Hari Sumpah Pemuda meni
tik beratkan isi persatuan dan
kesatuan, sebagai tertera dim
ikrarnja jang menjatakan: sa
tu bangsa, satu tanah air dan
satu bahasa!

Hari Proklamasi Kemerdeka
an menitik beratkan isi djiwa
kemerdekaan dan kebulatan
tekad, sebagai tertera dalam
naskah Proklamasi itu sendiri:
— Kami Bangsa Indonesia dgn
ini menjatakan kemerdekaan
Indonesia.

Hari Pahlawan menitik berat
kan isi djiwa pengorbanan dan
keichlasan, sebagai tertera da
lam tindakan para pedjuang
kita itu waktu menghadapi
hantaman2 musuh di Surabaja
-pada tanggal 10 Nopember ’45
dulu beserta hari2 berikutnja.

Memang, djika seseorang da
ri kita merenungkan benar2
ketiga hari bersedjarah diatas,
- pastilah akan disadari, bahwa
kini tugas berat masih terle-
tak dipundaknja, jakni tugas

tanggal

JPESAT"

menselesaikan Revolusi Nasio
nal kita ini. Dan akan malulah
didalam bathinnja sendiri, dji
ka dirinja melakukan penjele
wengan2 dari tudjuan Revolu
si! j
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PRESIDEN Sukarno tidak
hanja memperingatkan, bahwa
kita ini telah memiliki tiga ma
tjam hari bersedjarah jang ti
dak boleh dilupakan, melain-
kan djuga sudah memberikan
sesuatu pada waktu memperi
ngati hari2 bersedjarah itu.
Hal ini telah diketahui setiap
orang. Jakni:—

1. Waktu memperingati Ha-
ri Proklamasi pada 17 Agustus
1959, Presiden Sukarno telah
mengutjapkan satu pidato jang
sangat penting tentang keharu
san djalan Revolusi Nasional
kita ini. Pidato itu merupakan
satu Manifesto Politik, dan se
karang telah ditetapkan men
djadi Haluan Negara.

2. Waktu memperingati Ha-
{di Sumpah Pemuda pada 28
Oktober 1959, Presiden Sukar-
no menjerukan kepada kita se
mua, chususnja kepada para
pemuda, supaja membasmi pe
ngaruh kebudajaan asing jang
kegila-gilaan. Seruan ini dite-
rima oleh rakjat banjak seba-
gai komando. Dan sekarang ini
dimana2 sedang dilakukan ke
giatan2 untuk membasmi penga
ruh kebudajaan asing jang di
anggapnja kegila-gilaan itu.

3. Waktu memperingati Ha-
ri Pahlawan pada 10 Nopem-
ber 1959, Presiden Sukarno
menjerukan kepada para pemu
da, supaja menjelenggarakan
lagi Kongres Pemuda dengan
djiwa 10 Nopember, sebagai
halnja 14 tahun jang lalu. Se
ruan ini djuga diterima oleh
para pemuda sebagai komando.
Dan sekarang ini baru diusaha
kan supaja Kongres Pemuda
itu segera dapat diselenggara-
kan.

Demikianlah Presiden Sukar
no mengisi peringatan2 Hari
Bersedjarah, sesudah kita kem
bali ke UUD ’'45 ini. Peringat
an Hari Proklamasi diisi dgn
dasar2 perdjuangan jang harus
kita pergunakan, sedang peri
ngatan2 Hari Sumpah Pemuda
dan Hari Pahlawan diisi dgn.
komando2.

Kini terkenal dengan nama
»Komando Surabaja” dan ,,Ko

mando Jogja”, sebab komando2
tadi masing2 diberikan di Su-
rabaja dan di Jogjakarta. Me-
mang agak sering Presiden Su
karno mengutjapkan pidato2
penting jang berupa seruan
atau komando, dirapat2 raksa
sa atau diresepsi2 jang dise-
lenggarakan diluar Thukota Re
publik.
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DUA matjam komando dia-
tas, — komando membasmi pe
ngaruh kebudajaan asing jang
kegila-gilaan, dan komando me
ngadakan Kongres Pemuda —,
dapat kita terima, karena ke-
duanja itu dimaksudkan untuk
melaksanakan salah satu baha
gian dari Masifesto Politik 17
Agustus 1959.

Kita harapkan, kedua ma-
tjam komando itu dapat dilak
sanakan sebaik2nja.

Tetapi disamping itu kita
ingin mengemukakan pendapat
pendapat jang lain. Pendapat2
lain jang tidak bertentangan
dengan tudjuan komando2 ta-
di, melainkan malah saling me
ngisi. Jakni pendapat2 tentang
persiapan dan pimpinan, jang
mempunjai hubungan erat de
ngan sesuatu komando.

Komando memang perlu. Ka
rena dengan komando itu da-
patlah perdjuangan dilakukan
setjara serentak. Komando ada
lah untuk menjerentakkan tin
dakan. Tanpa komando, tak
dapatlah dilakukan tindakan
serentak ! Tiap2 tindakan se-
rentak memerlukan -satu ko-
mando !

Tapi, untuk dapat melaku-
kan tindakan serentak jang
membawa hasil baik, tidak tju
kup dengan komando sadja, di
sertai kepandaian memberikan
komando. Melainkan djuga di
perlukan ketjakapan memim-
pin ; dan sebelum itu, sebelum
komando dikeluarkan, diperlu
kan persiapan2. Antara lain
persiapan jang berupa latihan-
latihan. :

Ketjakapan memberi pimpin
an tak kalah penting dengan
ketjakapan memberikan koman
do. Selandjutnja, persiapan2-
nja supaja lantas dapat diko-
mando, tidak djuga kalah pen
tingnja. Komando jang tidak
didahului persiapan2, dan se-
landjutnja tidak disertai pim
pinan, tidak akan dapat berdja
lan, artinja tidak diikuti orang.

Atau, djika dapat berdjalan,
maka djalannja tidak teratur,
dan mungkin akan mendjadi
katjau-balau,

Jang biasa dikomando itu
satu barisan. Sekarang dapat
digambarkan, bagaimana aki-
batnja komando terhadap sa-
tu barisan jang belum tersu-
sun, belum pernah dilatih ber
barisan, dan selandjutnja tidak
diberi pimpinan. Tenitu ba-
risan itu tidak dapat berdja-
lan. Atau, kalau dapat berdja
lan, tentu akan katjau balau
tiada teratur!

Demikianlah. Singkatnja ti-
dak tjukup hanja dikomando.
Melainkan harus disiapkan le-
bih dahulu, dan harus dipim-
pin!

Menurut hemat kita, konsep
si ,,demokrasi terpimpin”-pun
mengadjarkan jang demikian
itu. Jakni mengadjarkan ada
nja persiapan2 atau perentja-
naan dulu, dan mengadjarkan
adanja  pimpinan ' tertentu.
Tidak boleh segala sesuatu di
djalankan setjara mendadak
atau setjara spontaan sadja.

Spontaniteitstheorie ~bukan-
lah teari demokrasi terpim-
pin, bukan pula teori revolu-
sioner. Pada umumnja spon-
taniteitstheorie itu merupa-
kan teori petualangan atau te-
ori avonturisme !

; . &

KITA menjokong sepenuh-
nja terhadap komando pem-
basmian pengaruh kebudaja-
an asing Jjang kegila-gilaan.
Meskipun kita berpendapat,
bahwa kebudajaan bangsa.sen
diri jang tidak sehat djuga
harus dibasmi.

KATA SI KETJIL.

Pakne, orang Tionghoa di
Indonesia kok tidak 'sosialis
seperti dinegaranja, tapi ma-
lah kapitalistis dan monopolis-
tis, ja?!



Tabiat kebudajaan penga-
~ ruh-mempengaruhi.. Kebudaja
| an satu bangsa mempengaruhi
C kebudajaan bangsa2 lain. Se-

baliknja tiap2  bangsa tentu
djuga kena pengaruh kebuda-
~ Jaan bangsa2 lain. Dan kare-
| na saling - berpengaruhnja ke
| ‘budajaan itulah, maka manu-
o sia .didunia ini tjepat menda-
. patkan kemadjuan2.- Hanja
- bangsa2 jang masih sangat pri
_mitiflah, jang mungkin be-
E lum terpengaruh oleh kebuda
jaan bangsa lain.

Djuga bangsa Indonesia te-
i lah banjak menerima penga-
" ruh dari kebudajaan bangsa
lain. Kebudajaan Hindu, kebu
dajaan Buddha,
Islam,
semuanja mempengaruhi kehi
dupan bangsa Indonesia. Dju

ga kebudajaan Barat mempe-.

ngaruhi kehidupan bangsa In-
donesia.

Memang tidak dapatlah kita
| menolak pengaruh kebudajaan
~ asing. Sebab menolak akan
I berarti menghambat kemadju-

an kita sendiri.

D1ad1 pokoknja jang harus
| ditolak, atau jang harus dibas
[ mi, itu bukan sifat asingnja,

melainkan sifat kegila-gilaan-
- nja. Oleh karena itu kebuda-
Jaan bangsa sendiri jang sifat
nja kegila-gilaan, .atau jang
dapat menghambat .kemadju-
. an, -harus dibuang, dibasmi.
Sebaliknja, meski kebudajaan
-asing, djika sifatnja baik dan
.dapat mempertjepat djalan ke
madjuan, patut kita terima!

Demikianlah. Djadi kita ha

rus membuangkan segala ma-
tjam kebudajaan jang kegila
gilaan atau jng menghambat
. kemadjuan, dan harus meneri
. ma segala matjam kebudajaan
jang baik dan mempertjepat
kemadjuan. Dari manapun dju
ga asalnja. Sudah barang ten-
tu, pertama-tama harus meme
hhara dan  memperkembang-
kan kebudaiaan sendiri jang
" baik!
| Tap1 -Semuanja wa: tidak
| tJukup dldjalankan dengan ko
mando. Melamkan dJuga ha-
~ Tus dengan pimpinan dan- de-
E ngan persiapan2. Da n ptmpm-
[an serta persiapan inilah jang
memerlukan banjak pemlklr-
an dan tenaga. Djika komando
. Dja sadja : gampang !
Hanja dikomando sadja, ti-
[ dak lebih dulu diadakan per
; slapan-persmpan, dan selan-
{ djutnja tidak diberi 'pimpin-
an ‘jang semestinja, komando

kebudajaan _
kebudajaan Keristen,

nja tidak djalan. Atau, djika
djalan, akan katjau-balau, ti-
dak teratur. Orang banJak $
bingung !

Sebagian djauh jang sudah
banjak kita dengar, sebagai
pelaksanaan komando tadi ia-
lah adanja larangan2 (baik
setjara resmi maupun setjara
tidak resmi) terhadap dansa2
dan pemutaran lagu2 Barat,
jang dianggap kegila-gilaan
tadi. Ada pula misalnja sadja
di Semarang, pembakaran pi-
ringan-piringan hitam lagu Ba
rat jang dianggap kegila-gila-
an tadi.

Semuanja itu boleh sadja.
Tapi hemat kita, masih belum
mentjukupi! Jang lebih pen-
ting' bukan larangan2, melain
kan persiapan2 dan pimpinan
sebagai kita kemukakan dia-
tas. e

Dan karena masih adanja ke
kurangan inilah, maka sering
kita dengar suara kalangan pe
muda menggerutu demikian :

»Jah, kita 'ini hendak berse
nang-senang sedikit sadja dila
rang, pada hal kesenangan jg
lain belum kita dapatkan. La-
in halnja dengan bapak2 se-
karang ini. ‘Duluy waktu muda
nja bapak2 itu banjak djuga
jang main gila-gilaan, dan se-
karang pun masih mempunjai
kesempatan —untuk bergila-gi-
laan lagi, dengan tjara jang
lain !”

Demikianlah. Singkatnja . ti-
dak tjukup hanja dengan Ila-
rangan-larangan, melainkan
djuga harus ada penjaluran2
jang lain.

Untuk itu perlu adanja t]lp-
taan-tjiptaan (kreasi2) baru
dalam ‘bidang kebudajaan, jg
dapat menjalurkan hasrat pe-
muda-pemuda modern -seka-
rang.

&

KITA djuga menjetudjui di
selenggarakannja Kongres Pe

muda lagi sekarang. Tapi' ber

pendapat, bahwa jang lebih
penting bukan penjelenggara
an kongresnja, melainkan pe-
nempatan para pemudinja di
tengah2 masjarakat kita jang
sedang menghadapi pemba-
ngunan semesta sekarang ini.

Karena Manifesto Politik 17
Agustus 1959 harus mendjadi
prgram politik seluruh lapis
an masjarakat, maka hemat ki
ta Kongres Pemuda jang di-
rentjanakan sekarang ini per
tama2 harus membitjarakan
soal kesanggupan dan kebulat
an tekad para pemuda, untuk

T R YRR T T DT

menjumbangkan tenaganja ba
gi pembangunan semesta tadi.
Seorang tokoh pemuda dida

~ lam tahun 1945 dulu, Sujono

atmo, jang sekarang men-
djadi anggauta Dewan Pertim
bangan Agung Sementara, me-
njatakan, bahwa Kongres Pe-
muda itu harus merupakan
Konggres Pemuda sendiri, tan
pa tjampur-tangan pihak2 la-
in, baik resmi maupun tidak
resmi.

Pendapat jang demikian
sungguh sehat. Dan djustru
karena pendapatnja jang de-
mikian itu, maka hendaknja
Kongres nanti hanja membi-
tjarakan soal kesanggupan pa
ra pemuda untuk menjumbang
kan tenaganja bagi pembangu
nan semesta, sebagai kita nja
takan diatas.

Dan dengan kenjataan jang
demikian tadi, maka komando
dan penjelenggaraan Kongres
Pemuda sadja tidak mentju-
kupi. Masih diperlukan lagi
adanja persiapan2 dan selan-
djutnja pimpinan, uyntuk me-
nempatkan para pemuda dida-
lam rangka pelaksanaan Mani
festo Politik 17 Agustus 1959.
Persiapan dan pimpinan jang
harus difikirkan sekarang dju-
ga, tidak wusah menunggu
terselenggaranja JKongres Pe
muda nanti. Sebah, Kongres Pe
muda itu akan diselenggarakan
ataupun tidak, namun tetap di
perlukan adanja persiapan dan
pimpinan untuk menempatkan
para pemuda ditengah2 masja-
rakat jang sedang menghadapi
pembangunan semesta. ini.

Pimpinan untuk pelaksana-
an Manifesto Politik 17 Agus-
tus 1959, beserta persiapan2-
nja, harus berada disatu ta-
ngan, sesuai dengan ketentu-
an . ,demokrasi terpimpni”.
Oleh karena itu, hal ini tidak
dapat diserahkan kepada Kon-
gres Pemuda. Djuga tidak da-
pat diserahkan kepada organi-
sasi2 atau kongres2 jang lain.
Misalnja sadja, tidak dapat di
serahkan kepada Musjawarah
Besar Angkatan 45 Seluruh
Indonesia, jang djuga sudah di
rentjanakan itu.

Singkatnja sadja jang’lebih
penting untuk sekarang ini ada
lah persiapan, perentjanaan
dan pimpinan. Bukan Kongres
dan bukan Musjawarah Besar.
Meskipun Kongres dan Musja-
warah Besar djuga perlu, dan
boleh diselenggarakan.

&

KOMANDO2 atau andjuran
‘sadja tidak 4jukup. Jang lebih
pentmg adalah persxapan dan

pimpinannja. Kenjataan jang

demikian ini telah terbukti. ber

kali2. Tjoba kita ke’mukakan
sementara.

. Achir tahun 1954 dulu, dida
lam resepsi. Kongres PNI di
Bandung, Presiden Sukarno
mengandjurkan terselenggara-
nja satu All Indonesia Con-
gress.

Tapi karena persiapan2 un-
tuk itu dan pimpinannja tidak
ada (bahkan understanding sa
dja belum didapatkan lebih du
lu), maka All Indonesia Con-
gress ini tidak dapat diseleng
garakan.

Sambutan didalam hngkung
an masjarakat memang ada,
dan lantas diusahakan pula. Ta
pi jang tersusun lain, jaitu
Kongres Rakjat jang tidak me
liputi All Indonesia. Dan Kon
gres Rakjat tidak dapat ber-
djalan lantjar, karena tidak
mendapat pimpinan dari Pre-
siden Sukarno sendiri."

Presiden Sukarno pernah me

ngandjurkan  bubarnja  par-e
tai2, kemudian diganti dengan
andjuran penjederhanaan par-
tai2, Tapi andjuran ini djuga
tidak djalan. Pokok sebabnja
karena tidak ada usaha, tidak
ada persxapan2 dan tidak ada
pula pimpinan kearah pembu-
baran atau penjederhanaan
partai2 itu.

Presiden Sukarno pernah
mengandjurkan, supaja diben-
tuk satu Kabinet Gotong -ro-
jong. Bahkan andjuran ini ke
mudian dinjatakan sebagai se
bagian dari Konsepsi Presiden.
Tap1 Kabinet Gotong-rojong
ini belum pernah terbentuk.
Bahkan belakangan ini intisari

dari konsep51 Kabinet Gotong-

rojong ini telah lenjap sama se
kali. Jakni dengan adanja ke-

tentuan orang2 partai tidak bi .
sa_mendjadi Menteri (anggota -

Pemerintah Pusat) dan tidak
bisa mendjadi Kepala Daerah
dan ‘anggota BPH (anggota Pe
merintah Daerah). = Sebabnja,
karena tidak ada usaha, tidak
ada perentjanaan dan tidak
ada pimpinan kearah terwu-
djudnja  Kabinet
jong itu.
Demikainlah. Singkatnja, tan

pa persiapan2, fanpa perentja-

naan, dan tanpa pimpinan, an
djuran2, konsepsi2, atau ko-
mando2, tidak bisa djalan!
Oleh karena itu, meskipun ki
ta sangat menjetudjui koman-
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_do pembasmian pengaruh ke-TJATATAN REDAKSI (II):

SATRIJA PINANDITA.

budajaan asing jang kegila-
gilaan, dan dapat menerima
komando penjelenggaraan Kon
gres Pemuda, — nampun Kita
menJatakan bahwa jang lebih

penting = adalah: persiapan2,
perentjanaan dan pimpinan-
nja! - i

&

BERKENAAN dengan  per
njataan diatas, maka menurut
hemat kita, disamping . jang
lain2, jang perlu segera dilak-

sanakan sekarang ini adalah-

pembentukan Front Nasional.

Pembentukan: Front Nasio-
nal ini telah didjandjikan oleh
Presiden bersama-sama Kabi
net Karya, dimuka sidang Kon
stituante pada 22 April dulu.
Djuga didjandjikan dalam Ma-
nifesto Politik 17 Agustus 1959.

Rentjana pembentukan Front
Nasional ini sudah ada, sudah
disiapkan oleh Dewan Pertim
bangan Agung Sementara. Jak
ni suatu Front Nasional jang
hendaknja dipimpin- oleh Pre-
siden Sukarno sendiri, seba-
gai Pemimpin Besar Rakjat
Indonesia.

Kita sangat menjetudjui ke-
tentuan ini, agar tidak lagi ter
djadi dualisme diantara pimpi
nan Pemerintahan dan pimpi
nan Revolusi.

Dalam tulisan kita beberapa

‘bulan jang lalu telah kita nja

_ takan,

.

bahwa adanja satu
Front Nasional itu mutlak se
kah, selama Revolusi Nasional
kita ini belum selesai.

Memang, kita berpendapat,
berdirinja satu Front Persatu
an Nasional, jang benar2 meru
pakan penggalangan seluruh
potensi nasional untuk kepen-
tingan penjelesaian Revolusi,
itu sangat penting, tidak boleh
ditiadakan. Djika jang lain2
tidak ada, — misalnja tidak
ada Kongres Pemuda, tidak
ada Musjawarah Besar Angka
tan 45, dll. lagi —, itupun ti-
dak mengapa, asal Front Na-
sional sudah dapat diwudjud-
kan.

Oleh karena itu, menurut he
mat saja, disamping tugasnja
sebagai Presiden/Panglima Ter
tinggi/Ketua Dewan Pertimba
ngan Agung jang bersifat res
mi itu, sekarang ini masih ada
lagi tugas pokok bagi Presiden

. Sukarno dalam kedudukannja

sebagai Pemimpin Besar Rak
jat Indonesia. Jakni tugas mem
persiapkan, merentjanakan,

. mendirikan dan memberi pim-

pinan terhadap Front Nasio-
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PADA hari Sabtu dan Ming
gu (15 dan 16 November) jang
lalu, di Djakarta ada satu ma
tjam seminar jang baru perta-
ma itu diselenggarakan. Jakni
Seminar Kebatinan. Jang me-
njelenggarakan adalah Badan
Kongres Kebatinan Indonesia.

Ada empat orang jang mem
berikan prasaran, dan ada ku
rang lebih duapuluh lima
orang jang menjanggahnja,

Jang memberikan prasaran
ialah : —

1. Nj. S.K. Trimurti, tentang
kebathinan dan massa;

2. Dr. A. Seno Sastroamidjojo,
tentang hakekat hidup;

3. R.S. Sukanto Tjokrodiatmo-

djo (Kepala Kepolisian Ne-
gara), tentang apakah sung
guh2 kita menghendaki da-
mai; dan
4. Mr. -~ Wongsonegoro, ten-
tang kebathinan sebagai da
sar pendidikan nasional.
Pengundjung dari Seminar
ini agak lumajan djuga, jakni
kurang lebih 500 orang. Dianta
ranja terdapat orang2 terkemu
ka dan kaum tjendikiawan.
Bukan tempatnja disini kita
membahas soal2 kebathinan.
Dan untuk menjambut Semi-
nar Kebathinan in, tjukuplah
kiranja djika kita kutipkan sa
dja kesimpulan prasaran atau
tjeramah Nj. S.K. Trimurti jg
bunjinja demikian :
,Dari uraian kami ini, te-
rang, bahwa aliran kebathinan

sama sekali tidak menghenti-

kan aktiviteit orang untuk be
kerdja dengan serieus dite-
ngah2 masjarakat. Malahan se

nal jang mutlak diperlukan un
tuk penjelesaian Revolusi itu.

Bukan karena kita berlebih-
lebihan memberi nilai terha-
dap ketjakapan dan kesanggu
pan bekerdja pribadi Bung Kar
no, dan bukan pula kita ber-
pendapat, bahwa kita semua
ini harus menggantungkan di
ri kepada pribadi Bung Kar-
no. Sama sekdli tidak !

Tapi karena menganggap
jang demikian tadi mendjadi
suatu keharusan. Keharusan
menurut ketentuan (teori) re-
volusi, dan keharusan menu-
rut ketentuan ,,demokrasi ter-
pimpin”, Pokoknja untuk me-
njatukan pimpinan Pemerintah
an dengan pimpinan Revolusi!
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Jmengingkari

baliknja. Hanja sadja, aliran
kebathinan menghendaki, agar
tiap2 tindakan itu didasarkan
atas ketenangan djiwa, hati
sutji, dan melepaskan diri dari
perintah2 nafsu.”.

Demikianlah. Djadi ber-olah
kebathinan itu tidak berarti
harus meninggalkan kehidupan
masjarakat ramai, tidak berarti
harus menghentikan kegiatan2
dalam perdjuangan bangsa,
dan lain2 lagi.

&

SELARAS dengan kesimpu-
lannja diatas, kiranja jang per
lu djuga diperhatikan oleh cha
lajak ramai, chususnja oleh pa
ra pemimpin dan para pembe
sar, adalah pernjataan Nj. Tri
murti jang shb.: —

»Jang terpenting ialah tinda
kan jang kontinu, jang terus-
menerus, sekalipun kelihatan-
nja lambat. Laku jang paling
sukar adalah laku jang didja-
lankan terus-menerus dalam ke
hidupan sehari-hari.

Umpama sadja: djangan djus
ta, djangan menipu, djangan
djandji, djangan
menghina, djangan sombong
dll. lagi. Ini sangat gampang
dilakukan, apabila orang ber-
diam diri ditengah-tengah hu-
tan. Akan tetapi ditengah-te-
ngah kehidupan ramai, dikota-
kota besar, sangat banjak, da-
tangnja  godaan2. Apabila
orang telah dapat mengalah-

- kan godaan2 itu, djustru di-

tengah-tengah masjarakat jang

banjak godaan, tandanja orang .

itu telah lebih berhasil menem
puh udjian2 hidup. Kalau ‘an
daikata diberi idjazah, maka
idjazahnja akan Iebih berhar-
ga daripada idjazah orang jg.
dapat mengekang nafsu ditem-
pat-tempat sunji tak ada go-
daan. Memang, mendjadi ,,pan
dita ing pradja” adalah lebih
sukar daripada mendjadi ,,pan
dita ing arga”.

Dan bagi pribadi2 jang seka
rang ini mendjabat kedudu-
kan2 penting, serta memegang
tanggung-djawab besar atas
keselamatan rakjatnja, sejogja
nja, selain mendjadi pembesar
djuga mendjadi pendefa. Bu-
kan pandita ing arga atau pe

deta digunung, melainkan pen ;

dita ing pradja.

Kami dapat menginsjafi, bah
wa tugas ini sangat berat. Tu
gas ditengah-tengah masjara-
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kat sekarang, jang penuh /de-
ngan segala matjam pertenta-
ngan, bukan sadja pertenta-
ngan jang berada diluar diri
nja, melainkan djuga pertenta

ngan jang berada didalam diri® -

nja sendiri.

Djuga para pemimpin, entah
pemimpin partai, entah pemim
pin organisasi massa, entah pe
mimpin sesuatu
perlu sekali memiliki kesada-
ran bathin ini, sehingga tinda

kannja dan gerak-geriknja fti--

daklah hanja didorong oleh mo
tif2 kelahiran sadja, akan te-
tapi djuga dan terutama oleh

motif2 kebathinan, dimana ni

lai2 susila memegang peranan
penting dalam pekerdjaan se-
hari-Hari”.

Demikianlah antara lain isi
prasaran Nj. Trimurti jang

kita anggap periu diketahui

djuga oleh para pembesar dan
para pemimpin.

& )

WAKTU Mr. Wongsonegoro
mendjelaskan prasarannja, ada
djuga mengutarakan apa jang
telah dikemukakan oleh Nj.
Trimurti diatas, dengan me-
ngadjukan suatu istilah jang
lebih lazim dipergunakan da-
lam ilmu Kedjawen. Jaitu bu
kan ,,pandita ing pradja” (pen

perusahaan,

deta jang hidup ditengah-te-

ngah orang ramai, didalam ko
ta besar dll. lagi), melainkan
»satrija pinadita”. Jakni ksatri
ja jang berwatak sebagai pen
deta, ksatrija jang mendjalan-
kan perikehidupan sebagai
pendeta.

Demikianlah. Singkatnja di-
maksudkan, supaja para pe-
mimpin atau para pembesar
jang berdjuang atau jang men
djalankan  tugas ditengah-te-
ngah masjarakat ramai itu ber
buat sebagai halnja para pen

deta, jakni berbuat jang - sepi

ing pamrih rame ing gawe.

Mengapa dipergunakan isti- : %

lah ,satrija pinandita” jang
artinja ksatria jang melakukan
peri-penghidupan sebagal pen-
deta?

Ksatria adalah pedjuang. Tu -

gas utamanja  adalah berpe-
rang. Begitulah menurut tjeri-
ta2. Dan kelandjutannja, ksa-
tria itu mempunjai kewadji-
ban ber-olah pradja, mengatur
negara. Radja itu djuga terma
suk golongan ksatria.

Pada umumnja, - ksatﬁa itu

melakukan  peri - kehidupan
jang lain dengan peri-kehidu-
pan pendeta. Lebih2 djika ksa

tria‘hja itu sudah berpangkat
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Pulau 'Panggang dewasa ini

Menteri Muda Kesehatan,
Prof. Dr. Satrio, telah menin-
djau keadaan penghidupan dan
kesehatan penduduk di Pulau
Panggang, tempat kedudukan
tjamat Pulau Seribu. Djakarta.

Penindjauan dilaksanakan de
ngan mempergunakan sebuah
kapal baru, jang diterima dari

- Organisasi Kesehatan Sedunia

(W.H.O.) beberapa waktu jl.

Menteri Muda Kesehatan te-
lah melihat dengan mata kepa
la sendiri, bahwa kesehatan
penduduk Pulau Panggang pa-
da umumnja baik. Penjakit2
jang terdapat disana adalah

+ penjakit mata, penjakit kulit,
~ influenza d.1l.; tetapi

tidak-
lah membahajakan.

Usaha mentjatjar seluruh
penduduk sudah berdjalan de
ngan beik, walaupun belum
semuanja. Keadaan gizi dari

_penduduk pada umumnja tidak

mengetjewakan.

Perekonomian penduduk di-
sana djuga baik; hal ini keli-
hatan pada rumah2 mereka jg
lumajan dan dari pakaian jg.
dipakainja. Mata pentjaharian
mereka semata-mata menang-
kap ikan, dengan hasil rata2
sekitar Rp. 100,—

' radja. Jakni pada umumnja go

longan ksatria itu hidup me-
wah, isteri banjak, dan lain2
lagi. Gambarannja adalah peng
hidupan kaum feodal!

Nah, untuk memegang ke-
kuasaan jang bertanggung-
djawab terhadap keselamatan
rakjat banjak, dan djuga un-
tuk memberi pimpinan kepada
rakjat banjak itu, — diperlu-
kan tjorak ksatria jang lain.
Jakni ksatria jang dapat mela
kukan peri-kehidupan sebagai
seorang pendeta, jang sepi
ing pamrih rame ing gawe ta

~ di. Peri-penghidupan jang se-

derhana, tidak mewah-mewah-
an, dan djuga tidak gila-gilaan
didalam matjam2 bidang ke-
hidupan. Itulah jang dapat di-
namakan ,satrija pinandita”.

Guna menjelesaikan Revolu-
si Nasional kita ini, Indonesia
memerlukan lebih banjak lagi
golongan ,satrija pinandita”
itu. Mudah-mudahan sadja pa
ra pemimpin dan para pembe-
sar kita, mulai sekarang ini ber
usaha untuk merobah pribadi-
nja mendjadi ,satrija pinandi-
ta” itu.

Djakarta, 18 November 1859,

bagi tiap orang kalau sedang
musim menangkap ikan, dan
minimum Rp. 25— kalau se-
dang tidak musim.

Mereka djuga mempunjai
koperasi dengan modal jang
pada waktu sudah mentjapai
djumlah satu setengah.djuta
rupiah. Baik pula diterangkan,
bahwa ikan2 jang ditangkap
mereka sebagian didjual basah
ke Djakarta a.l. ikan tongkol,
ekor kuning, kakap d.l.l

Dan kalau tuan ada waktu,
ikan asin disana djauh lebih
murah harganja, djika diban-
dingkan dengan harga dipasar-
pasar di Djakarta, rata2 Rp.
27,50 tiap kilo.

Takut mendjadi bidan.

Penduduk Pulau Seribu Lk.
5.000 djiwa banjaknja, dan
Pulau Panggang sendiri, jang
merupakan bagian dari ketja-
matan Pulau Seribu 1k. 2.000
orang penduduknja. Banjaknja
rumah 221 buah, kepala kelu-
arga 322, djumlah pemilih 704
orang. 2

Pulau jang termasuk kelu-
rahan Pulau Panggang ada 10
buah, Sekolah Rakjat Negeri-
nja ada 2 buah, sebuah madra-
sah dan ada pula sebuah mes
djid. Pulau Panggang mempu
njai sebuah poliklinik ; walau-
pun tempatnja menampung di
rumah seorang penduduk, teta
pi tjukup baik. Hanja keinsja-
fan rakjat untuk pergi bero-
bat dengan sukarela masih ku
rang, sehingga mereka harus
ditarik2.

Sebagai tjontohnja, sudah
berulang-ulang Dr. Suwarno
dari Djawatan Kesehatan Kota
. mengandjurkan supaja Pulau
Panggang mengirimkan seo-
rang tjalon untuk dididik se-
bagai bidan, jang akan dapat
menolong ibu2 dipulau itu me
lahirkan anaknja. Tetapi sam
pai sekarang belum ada jang
mau.

Menurut keterangan Mantri
Polisi, ketika ditanjakan oleh
Dr. Suwarno apa sebabnja, pen
duduk disana tidak ada jang
mau, katanja, karena takut.

Anak2 Pulau Panggang ber
sekolah hanja sampai S.R. dan
belum ada jang pergi ke SMP
dan memang tidak ada sekolah
*menengah disana. Dan pada
mereka sendiri belum ada ha-
srat untuk pergi melandjutkan
sekolahnja ke Djakarta, dan
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hal ini mungkin disebabkan

- oleh kurangnja pergaulan me

reka.

Menteri Kesehatan mengan-
djurkan agar sekali2 diadjak
murid2 kelas tertinggi dari
S.R. pesiar dan berkreasi ke
Djakarta (kekota) untuk meli
hat2 keadaan ibukota, seperti
pernah dilakukan oleh Jajasan
Putera Bahagia beberapa wak-
tu jang lalu. Dengan tjara de
mikian anak2 dipulau2 itu
memperoleh pemandangan jang
luas.

Dengan tjara demikian, wa-
laupun mereka tetap hidup se
bagai nelajan, tetapi mnelajan
jang lebih madju tjaranja ber
pikir daripada kawan2 sepulau
nja jang terdahulu.

Kesukaran air minum.

Air ‘jang terdapat di Pulau
Panggang itu tidak dapat di-
pergunakan sebagai air minum,
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sebab mengandung kapur. Air
tawar disana hanja dapat diper
gunakan untuk mandi. Air mi
num harus ditampung dari air
hudjan dengan talang.

Penerangan - listrik belum
ada dipulau tersebut. Rakjat
mempergunakan lampu tempat
atau Petromax. Diseluruh pu-
lau itu hanja satu pesawat ra
dio, jaitu kepunjaan tjamat de
ngan mempergunakan batu
batterai.

Didekat klinik ada sebuah
bekas radio umum dari masa.
pendudukan = Djepang, tetapi
kini tidak dipakai lagi, tjuma
dipergunakan sebagai tempat
bertengger oleh burung2 mer-
pati.

Hubungan dengan Djakarta
diadakan dua kali seminggu,
jaitu dengan sebuah kapal mo
tor, tiap hari Senin dan Ka-
mis, dan singgah disana selam:
satu setengah djam. ;

PAHLAWAN.

Hari Pahlawan sudah lam-
pau. Tapi masih membekas se
gala sesuatu jang terdjadi di
sekitar hari2 pahlawan jang la
lu itu. Kalau orang semua me
nganggap bahwa jang nama-
kan pahlawan itu adalah me-
reka jang memegang bedil, ta-
pi ternjata sekarang ini sudah
lain. Orang tidak mati difront
djuga bisa djadi pahlawan.
Orang digaris belakang djuga
bisa djadi pahlawan.

Dowolo mendengar, bahwa jg
dinamakan pahlawan itu ada-
lah mereka jang mengabdikan
dirinja untuk kepentingan u-
mum. Tidak untuk tjari pang-
kat dan kedudukan, tapi ichlas
berkorban untuk kepentingan
umum itu hingga sampai me:
ninggalnja.

Pada hari pahlawan jang la
Ju, Pak MARTOSUWONDO me
nerima surat kawat dari sauda
ra Ketua CCPKI D.N. Aidit.
Jang menjebutkan, bahwa Pak
Martosuwondo tersebut menda
patkan djulukan baru: PAH-
LAWAN PRODUKSI.

Dowolo lalu pikir2, kalau be
gitu, nanti akan ada pahlawan
Pendidikan, Pahlawan Kebuda
jaan dan pahlawan lain2 lagi.

Mudah2an, semua bangsa In
donesia mendjadi pahlawan.

»STEMPEL”.

Sekarang banjak orang main
tjap. Pada hal, tradisi penggu
naan tjap (stempel) itu sud
sedjak Djepang masuk di In-
donesia. Sampai2, Djepang di
katakan hanja pandai main ang
kut dan main tjap (stempel).

Dowolo sekarang mendengar
utjapan2 baru. Model ,nge-
tjap” si A. orang ini dan si B
crang begitu. Achirnja djadi
populer, sekarang model main
stempel. Jang dimaksudkan
djuga seperti diatas itu.

Dowolo lalu ingat keterang-
an salah seorang teman. Jang
pernah beladjar di Amerika
Serikat dilapangan perburuhan
jang diadakan - selenggarakan
oleh Pemerintah disana.

Untuk memahami siapa ko-
munis dan bukan komunis itu,
harus beladjar istilah2 terten-
tu dari orang2 komunis. Dian-
taranja, siapa sadja jang suka
menggunakédn istilah Rakjat,

. istilah demokrasi-damai, sudah

dikatakan sebagai orang komu
nis.

Dowolo terpaksa pikir2, ka.
lau begitu, istilah2 itu mem-
punjai daja kekuatan melawan
pada kaum jang anti Rakjat
anti demkorasi dan anti perda
maian. Kalau memang itulah
jang dimaksudkan, bagi Dowo-
lo tidak berkeberatan untuk
diberi ,stempel” sebagai seo-
rang komunis: Sajang bagi me
reka jang kena perangkap isti
Iah ‘atau jang lalu ketakutan
karena ,stempelnja” orang jg
sedang ketakutan!  Dowolo.
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‘Gotohg-’roj()ng antara bangsa-bangsa.

(Pidato Presiden tanggal 11 Nopember pada Konperensi Rentjana Kolombo di Jogjakarta)

ATAS\‘ nama Rakjat dan Pe-
merintah Indonesia saja mengu
tjapkan selamat datang kepa-
da Tuan2 disini. Kami merasa
bangga bahwa kami untuk
pertama kalinja dapat mendja-
di tuan-rumah dari Tuan2, dan
kami harap semoga persiapan2
jang telah kami lakukan akan
memenuhi harapan Tuan2. Dji
ka tidak demikian halnja, ma-
ka kami minta kesabaran Tu-
an2 jang menurut pendapat
saja adalah penting sekali ba-
gi berhasilnja konperensi ini.
Namun demikian tidaklah ada
zekurangan2 dalam sambutan
kami, dan dalam kemesraannja.
Tuan2 adalah tamu2 kami, dan
apapun jang kami miliki ter-
sedia pula bagi Tuan2. Kami
gembira sekali bahwa Tuan2
ada di Jogjakarta, di Indone-
sia, didalam rumah-tangga ka-
mi. Maka, selamat datang kami
utjapkan, dan bilamana peker-
djaan2 Tuan2 mengizinkan, per
gunakanlah waktu itu untuk

menikmati kediaman Tuan2
disini.
Sidang ini adalah sidang

Rentjana Kolombo untuk Pem-
bangunan Ekonomi setjara Ko-
oberatif di Asia Selatan dan
Asia Tenggara. Bagi saja, per-
kataan jang terpenting dida-
lam djudul jang mengesankan
itu jalah perkataan ,,Co-opera-
tive”, karena Tuan2 hari ini
bersidang  ditengha2  suatu
bangsa jang hidup berdasarkan
azas kerdja-sama. Hal itu bah-
kan tertjantum dalam Undang2
Dasar kami, jang menjatakan
bahwa ekonomi Indonesia ha-
rus diatur atas dasar kerdja-
sama. Pernjataan itu bukannja
pernjataan diawang2: pernja-
taan itu bukannja suatu cha-
jalan, tetapi ia berakar kuat
didalam kehidupan kemasjara
katan dan kehidupan nasional
rakjat kami. Menurut adat-is-
tiadatnja dan sedjarahnja, ma
sjarakat Indonesia dengan sa-
dar merupakan suatu masjara-
~ kat kerdja-sama. Hal itu kami
nilai ~dan sangat kami djun-
djung tinggi sebagai warisan jg
amat berharga dari masa lam-
pau dan sebagai daja pengge-
rak untuk kemadjuan ekonomi,
sosial dan politik dimasa jang
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akan datang. Maka dari itu,
djika tidak karena alasan lain
nja, kami ingin menilai Ren-
tjana Kolombo untuk Pemba-
ngunan Ekonomi setjara Koo-
peratif itu. Inti-sari daripada
kerdja-sama jalah kegiatan. Da
lam hal itu Rentjana Kolom-
ho terang merupakan teladan.
Dengan organisasinja jang mi
nimal, Rentjana Kolombo sela-
ma sembilan tahun usianja te-
lah memberikan hasil2nja jg.
njata dan jang dapat dirasakan.
Rentjana tersebut telah mem
bantu memetjahkan beberapa
dari masalah2 pokok daerah
ini, dan hal itu telah dilaku-
kannja dengan tjara2 kerdja-
sama, sehingga tiap2 bangsa
telah memberikan sumbangan
mereka sebaik2nja.  Bahkan
hangsa2 jang tampaknja hanja
menjumbang dan tidak mene-
rima sumbangan, pada, hakekat
nja telah mendapatkan pula
beberapa manfaat, walaupun
manfaat2 itu tidak begitu kon-
krit dan njata dalam arti mate
riil. Mereka telah memperoleh
suatu understanding — penger
tian — jang lebih baik daripa
da Asia: dan mereka telah

. memperoleh standing — kedu

dukan — jang lebih baik di
Asia.

Banjak jang bisa disumbang-
kan,

Marilah kita bersikap realis-
tis terhadap Rentjana Kolombo
dan terhadap ‘semua rentjana2
jang serupa itu. Semua -jang
ikut-serta ‘memperoleh manfa-

at, baik jang memberikan ma-*

upun jang menerima bantuan
itu. Mempertinggi tingkat peng
hidupan dinegeri2 jang ekono-
minja baru berkembang, me-
metjahkan masalah2 kemelarat
an dan penjakit, masalah2 ke
kurangan makan dan kebodoh
an, berarti menambah kebutu-
han2 rakjat2 tersebut akan ba
rang2 jang dunia ini dapat
menghasilkannja dengan begitu
banjak. Memupuk kebutuhan2
ini adalah suatu usaha bersa-
ma ; memenuhi kebutuhan2 itu
pun memaksa diadakannja usa
ha bersama jang dapat menje-
babkan tetap bekerdja siang
dan malam paberik2 dari tiap

bangsa. Itu adalah ekonomi
elementer, dan didalam negeri-
negeri jang telah berindustri,
ekonomi elementer demikian
itu telah berlaku sedjak ramai
ramainja masa revolusi indus-
tri daholu. Guna mempertinggi
kesedjahteraan, tambahlah ke-
butuhan2 ] Hal itu berlaku ba-
gi tiap2 bangsa, dan hal itu
pasti akan berlaku pula dida
lam masjarakat dunia.

Pasaran potensiil di Asia ti-
daklah ada batasnja. Sedjauh
mata dapat memandang, seba-
gian daripada pasaran itu akan
dipenuhi kebutuhannja dari ne
gara2 jang kini mendjadi nega
ra2 penjumbang didalam pel-
bagai rentjaa2 bantuan dan
pembangunan. Karena kebutuh
an bertambah, maka akan ber
tambahlah luasnja perdagangan
dunia, dan karena bertambah-
nja volume perdagangan dunia,
bertambah pulalah kesedjahte
raan dunia.

Saja akan meneruskan pem
bitjaraan saja setjara terus te
rang, bahkan tanpa tedeng
aling2. Kami jang dewasa ini
pada umumnja difihak jang me
nerima bantuan luar negeri ti-
dak memasuki susunan ekono-
mi dunia sebagai bangsa2 mer
deka dengan tangan2 kosong.
Kami adalah bangsa2 merdeka
dan Negara2 merdeka jang
kekuatan2nja belum berkem-
bang, jang kekuatan2 itu baru
sekarang mulai dibebaskan dan
diselidiki. Kamipun mempu-
njai banjak jang dapat disum
bangkan kepada masjarakat du
nia. Malahan dari kekajaan-
alam Asia sadja banjak jang
belum diketahui dan diteliti.
Apakah gerangan jang terpen
dam dibawah tanah hutanrim-
ba jang ada sedjak zaman pur
bakala di Sumatera dan Kali
mantan serta Irian Barat? Ki-
ta tidak tahu kekajaan2 apa
jang mungkin ada disana. Mung
kin tak ada apa2 ketjuali tanah
belaka. Tetapi, walaupun de-
mikian, itu adalah tanah jang
dapat menghasilkan bahan ma
kanan dan karet, kopra dan
kapuk, minjak kelapa sawit,
sisal dan semua hasil2 tanam-
an ldinnja jang tumbuh dgn.
suburnja dibawah matahari da
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erah tropis kita ini. Dan rak-
jatnja! Mereka tidak bertas
ngan hampa dan berkepala ko-
song, - walaupun sekdrang ka-
dang2 perut mereka kosong se
bagai tempurung. Merekapun
mempunjai sumbangannja jang
harus diberikan kepada dunia,
dan sumbangan itu bukanlah
berupa sekedar sumbangan ke
butuhan sadja.

Daja menemukan dan ketjer-
dikan, keberanian dan ketjer-
dasan bukanlah monopoli dari
sesuatu bangsa. Hal2 itu lepas,
kadang2 setjara meletus, ma-

nakala sesuatu bangsa membe

baskan diri dari ikatan2 djas
maniah dan rochaniah daripa:
da pendjadjahan. Bangsa2 ini,
{idak kurang daripada wilajah-
wilajahnja, mempunjai sumba~
ngan2 konstruktif jang mereka
dapat berikan kepada masjara
kat dunia, dan dengan berbuat
demikian akan menambah ke-
makmuran, kesedjahteraan dan
keamanan dunia. :

Ja, Rentjana Kolombo, -dan
semua rentjana2 bantuan lain-
nja, bukanlah sesuatu amal.
Paling sedikit Rentjana Kolom
bo itu, untuk memakai perka
taan kolot, ,enlightened self-
interest”, — kepentingan sen-
diri jang diperingan. Paling
sedikit ia adalah suatu penga-
kuan bahwa dunia dewasa ini
adalah suatu tempat ketjil, dan
bahwa sakitnja seseorang dapat
menular kepada semua orang.

Arti 10 Nopember.

Kemarin Tuan2 turut mera-
jakan salah satu dari hari2 na-
sional kami jang penting, jaitu
Hari Pahlawan kami, Pada tgl
10 Napember 1945, revolusi
nasional kami terpaksa meng-
ambil djurusan jang baru. Ka-



mi, bertentangan dengan sega
1a harapan dan keinginan ka-

mi, ‘ja, bahkan bertentangan
dengan tjita2 kami, telah ter-

~ paksa mengangkat sendjata un

tuk mempertahankan kemerde
kaan nasional kami, Hari ter
sebut empatbelas tahun jang
lalu, kami peringati tiap tahun
pada tanggal 10 Nopember. Ka
‘mi memperingatinja dengan

. perasaan sedih, dan kami mem

peringatinja dengan perasaan
bangga. Kami kenangkan keme

‘bali mereka jang telah membe
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~ agar supaja bangsanja

rikan pengorbanannja jang ter
achir berupa djiwanja masing2
dapat

~ terus. hidup. Bangsa itu adalah

suatu kesatuan jang hidup jg
lebih besar daripada djumlah
nja perseorangan jang merupa
kan bangsa itu, akan tetapi ti
ada suatu bangsapun jang bisa
lebih kuat daripada bagian per
seorangannja. Dalam kantjah-
nja revolusi fisik bersendjata
— jang telah dipaksakan pada
kami — bangsa Indonesia telah
dimurnikan ~dan digembleng.
Kepalsuan2 dan kotoran2 dari-
pada penguasaan dan infiltrasi

: asing jang ber-abad2 lamanja

telah lenjap dibakar dari djiwa
bangsa kami.

Ditindjau dari sudut sedja-
rah, dengan melupakan — dji
ka kami bisa — kesengsaraan
manusia dan kehinaan manusia
jang selalu diakibatkan oleh
peperangan, kami harus ber-
gembira bahwa kami- telah ter
paksa mengangkat sendjata.
Pengalamn jang membakar itu
telah meninggalkan bangsa ka
mi kepertjajaan baru kepada
diri sendiri, persatuan baru
dan kepertjajaan baru akan na
gibnja sendiri dihari depan. °

% Kebanggaan nasional.

Ingatlah akan hal ini. Hari
ini Tuan2 tengah berada dida

. lam halaman2 buku sedjarah.
* Indonesia

adalah = saftu2nja
bangsa jang telah merebut ke-
merdekaannja melawan tenta-

- ngan fisik, namun demikian da

- pat tetap mempertahankan per

satuannja. Dan sekarang Tuan-

. fuan berada ditengah2 bangsa

" itn. Kami

TR

bangsa ' Indonesia
bangga atas apa jang telah ka

- mi tjapai, dan bilamanapun sa-
- ja mengadakan perdjalanan ke
- segala pendjuru mnegeri kami

ini, saja melihat lebih banjak
alasan2 untuk kebanggaan na-

- sional itu. Kadang2 kepada sa-

ja ditanja: apakah hasil jang

& terbgsar 'ja_n‘g telah kami tja-

w8
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pai? Pendidikankah? Kesehat-tjuali satu. Jaitu perlawanan

kah? Angkatan Perang kami-
kah? Djawaban saja selalu sa
ma. Hasil jang terbesar jang
telah kami .tjapai ialah bahwa
kami masih tetap hidup. Ja,
kami masih tetap hidup seba-
gai bangsa. Kami tetap hidup
sebagai Negara jang bersatu
dan merdeka selama empatbe
las tahun. Sampai kini, itulah
hasil jang terbesar daripada
bangsa kami. Sampai kini, itu
lah hasil jang terbesar jang te
lah tertjapai oleh, Indonesia.

Saja-katakan ,sampai kini”,
dan saja maksudkan igi mengan
dung arti bahwa Insja Allah,
hasil2 jg lebih besar akan ter-
tjapai dimasa jg akan datang.

Sekali lagi ditindjau dari su
dut sedjarah, segi jang terpen
ting daripada kemerdekaan jg
baru sadja direbut kembali ja
lah bahwa kemerdekaan itu me
lepaskan kekuatan2 baru jang
besar jang ada pada setiap
bhangsa. Dan bang8a ini bukan-
lah suatu pengetjualian. Keku
atan2 itu kini sudah mulai me
nampakkan dirinja kepada se
mua orang jang tidak menutup
matanja. Proses ini akan terus
berlangsung dan akan bertam-
bah volumenja dan kekuatan-
nja. Demikian pula, mereka jg
terbuka matanja, melihat ke-
kuatan2 itu mendjadi kenjata-
an. Saja tidak hendak bersom
bong, dan memang saja tidak
omong kosong, karena saja bi
tjara tentang hasil2 jang telah
ditjapai oleh bangsa saja, dan
tidak tentang sesuatu jang tlh
saja lakukan sendiri. Bangsa
ini telah mentjapai kemadjuan
jang pesat dihampir segala
bidang usaha kemanusiaan dan
kerochanian. Dengan menghen
tikan perbudakan pendjadjah-
an, bangsa Indonesia telah me
masuki suatu masa pertumbuh
an jang besar — pertumbuhan
fisik, pertumbuhan mental, per
tumbuhan spirituil.

Apakah Tuan2 meragukan
hal itu? Dapatkah Tuan2 me-
ragukan hal itu di Jogjakarta
sini? Dapatkah Tuan2 meragu-
kan hal itu disini, dikota .ini
jang telah  mengasuh masa-
pembibitan revolusi kami dan
jang telah merupakan tempat
pembibitan kemerdekaan kami?

Itulah hasil daripada bera-
chirnja pendjadjahan. Didalam
segala hal pendjadjahan — su
atu hal jang djahatnja tiada
taranja — meng-halang2i, me-
ngikat dan merintangi manu-
sia. Didalam segala hal, — ke

terhadap pendjadjahan. Dida-
la mperlawanan itulah, dida-
lam pertumbuhan nasionalisme
dan patriotisme itulah, bertu-
nas hasil terindah daripada
usaha manusia. Dan pohon ke

’bangsaan itu, pohon kemerde

kaan itu, pohon harga-diri dan

" keagungant itu, telah memberi

tempat berlindung dan tempat
berteduh kepada adat-istiadat
rakjatnja. Pada saat tibanja
hari pembebasan, adat-istiadat
itu sendiri mulai berubah dan
mulai mengilhami dan membim
bing bangsa.

Demikianlah, menurut sedja
rahnja, pola kedjadian2 dine
geri ini. :

Dikatakan kepada saja, bah-
wa pendjadjahan membawa-
serta ketenteraman dan kea-
manan, bahwa pendjadjahan
membawa-serta djalan2, indus-
tri, pertanian, pendidikan, ke-
sehatan. Itu bukanlah suatu
argument : itu adalah suatu si
kap membuta. Apakah bangsa2
ini tidak sanggup untuk men-
tjapai kemadjuannja sendiri?
Apakah mereka tidak mampu
untuk bersatu? Sekali lagi, li-
hatlah disekeliling Tuan2 di
Jogjakarta sini, dilain2 bagian
Indonesia dan dilain2 bagian
Asia. Lihatlah Borobudur tidak
djauh dari sini, lihatlah Tjandi
Prambanan, lihatlah Tjandi
Mendut !

Bentuk2 peradaban dan or-
ganisasi kebangsaan telah di
hantjurkan, walaupun bentuk2
tersebut tadi paling sedikit se
deradjat dengan apa jang di-
miliki oleh para perusak itu.
Ja, paling sedikit sederadjat,
ketjuali didalam suatu hal, ke-
pandaian menjebarkan maut
dan kehantjuran dalam menge
djar kekajaan. Sedjak saat itu,
tiap2 gram, tiap2 djengkal ke
madjuan harus setjara paksa
direbut, dari tangan pendja-
djah, baik oleh pengakuan akan
kepentingan-diri mereka sendi-
ri, maupun sebagai konsesi ke
pada kekuatan gerakan kemer-
dekaan didjadjahan2 itu.

Tidaklah demikian halnja
dewasa ini, terutama sebagai
hasil dari peladjaran2 jang tlh
diperoleh oleh kaum pendja-
djah Indonesia. Kini, kepenti-
ngan diri-sendiri jang mnjata
menuntut likwidasi daerah2 dja
djahan. Hanja mereka jang de
ngan sengadja menutup mata
tidak mengakui hal ini, dan
bertindak sesuai dengan panda-
ngannja.

,kuatan “manusia. Kami

Mulai membangun.
- Tetapi sekarang kita harus

memikirkan hari depan, dan
djangan memikirkan masa jg.
lampau jang penuh kepedihan
dan penderitaan. Kemarin ka-
mi menghormati pahlawan2 ka
mi, jang pengorbanannja tera-
chir merupakan ukuran daripa
da bakti mereka kepada nusa
dan bangsanja. Hari ini, jang
djiwa mereka itu penuh menje
mangati kami, kami melihat ke
hari depan. Adalah mendjadi
tugas kami untuk menebus ma
sa jang telah lampau itu, dan
tugas ini harus kami lakukan
ditengah2 masa sekarang jang
penuh kegelisahan dan tak ke
nal belas kasihan ; hal itu ha-
rus kami lakukan agar supaja
masa depan nanti tidak akan
mempertanggung-djawabkan ka
mi untuk kesempatan2 jang hi
lang dan pengorbanan2 jang
sia-sia. i

Hari ini, saja harus menjam-
paikan kepada Tuan2 pikiran-
pikiran saja tentang masalah
pembangunan. Masalah ini me
mang masalah jang besar. Ma-
salah ini adalah masalah jang
penting — tidak, suatu masa-
lah jang vital. Rentjana Kolom

]

bo adalah mengenai pembangu

nan ekonomi; bagi kami di

Indonesia pembangunan semes

talah jang mendjadi buah piki

ran, pembangunan disegala la
pangan usaha manusia dan ke
tidak
memisahkan sesuatu usaha ma
napun dari hubungannja ma-
sing2. Segala usaha2 itu ada
hubungannja, semuanja mempu
njai sangkut-paut satu sama
lainnja, semuanja adalah ma-
ha-penting.

Pertama, saja harus mulai
dengan menentang terhadap
penggunaan kata-sifat ,under-
developed” atau ,un-develop-

“ed” bagi negara2 seperti Indo-

nesia. Kami ~ memang ,,under-
developed”, dan demikianlah
adanja dengan tiap bangsa di
dunia, karena dimanapun dju-
ga tenaga manusia itu dikem-
bangkan dan dipakai tidak de-
ngan sepenuhnja. Maka dari
itu negara2 kita tidak berdiri

sendiri didalam keadaan ,jun-

derdeveloped” ini. * Berdasar-
kan alasan2 jang sama kami
berkeberatan djika kami di-
gambarkan sebagai ,underde-
veloped”. Perlunaklah perkata-
an itu! Sebutlah ,economical-
ly underdeveloped”, atau ,tech
nically undeveloped”, dan dgn
beberapa sjarat saja akan se«
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tudju. Tetapi spirituil, mental
dan kulturil, saja tidak setudju
sama sekali.

Pembangunan, saja katakan
tadi, dan saja ulangi lagi dgn
tegas, pembangunan adalah
bersangkut-paut satu sama la-
in, dengan segala aspek2 dan
facet2nja saling bertalian erat.
Maka laksana malam datang se

“habis siang, pembangunan eko.

nomipun harus dihubungkan,
dan disesuaikan dan harus ber
samaan dengan perobahan2 da
lam segala lapangan lainnja.
Tiap rentjana jang melulu
mengenai pembangunan ekono
mi sadja, hanja akan merupa-
kan obat perangsang belaka di
dalam tubuh politik dan orga-
nisasi kemasjarakatan bangsa
itu. Hanja djikalau rentjana
demikian itu tjotjok dengan su
sunan kemasjarakatan, politik
dan kebudajaannjalah, rentjana

- itu bisa berhasil baik.

Sjarat ini mengharuskan di-
milikinja suatu pengetahuan

- . dan pengertian dari pada latar

kemasjarakatannja.
Lebih lagi, ia minta adanja
bersimpati dengan latar-bela
kang kemasjarakatan itu, dan
bersimpati dengan tudjuan me
reka diantara kami jang se-
dang berusaha untuk mengua-
sai, memadjukan dan memper
gunakan masjarakat itu.

Kadang2 saja harus ketawa
dalam hati, kadang2 saja heran
bama‘k orang jang setelah ber
‘kenalan sepintas-lalu  dengan
Indonesia mengatakan kepada
kami bagaimana tjaranja utk

- memperbaiki segala penjakit2
dan kelemahan2 jang mereka
djumpai. ,,Jang diperlukan In
donesia”, udjar mereka, atau
tulis mereka, ,,jalah suatu ma-

- sa jang stabil”. Atau, ,Sukar-
.. nja di Indonesia jalah bahwa
para pemimpinnja putus hubu
ngan dengan rakjatnja”. Saja-
pun telah mengelilingi dunia,
tetapi tak pernah saja berani
membuat diagnose dari sesua-
tu penjakit nasional atas pe-

belakang

. njelidikan jang demikian dang

‘ kalnja. Mereka Jjang . berani
berbuat demrkla:n ‘pada hakekat

nja telah melihat dalam sebu-
ah tjermin, dan ' didalamnja

tampak kelemahan2. sosml dan
politik mereka sendiri.
Pembangunan, saja ‘katakan,
adalah bersangkut-paut jg satu
dengan jang lain, dan achirnja
tergantung kepada susunan ma
sjarakatnja. Dalam mengedjar
pembangunan ekonomi, kadang
%kadang terdjadi bahwa susun-
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an masjarakat sesuatu bangsa
telah dibengkokkan, dirobah
bentuknja bakkan dirusak. De
mikian pula kadang2 telah ter
djadi — seperti dinegeri2 ka-
pitalis Barat — bahwa pemba
ngunan ekonomi telah berlamng
sung setjara explosif pada saat
jang sama dengan adanja pero
bahan2 sosial jang explosif
pula. Dengan demikian, kedua
hal itu, karena kedua-duanja
untuk sementara mempunjai
bentuk jang tidak tetap, dapat
saling mentjotjokkan diri.

Gotong - rojong inti sari.

Tak satupun dari kedua ke-
djadian itu berlaku di Indone-
sia. Keadaan di Indonesia ja-
lah bahwa kami mempunjai su
atu masjarakat dengan dasar2
jang kokoh dan jang berakar
kuat. Fondamen2 itu jaitu da-
sar kerdja-sama, saling bantu-
membantu dan saling bergan-
tungnja antara seseorang dan
orang lainnja. Pernahkah Tuan
tuan mendengar perkataan ,,go
tong-rojong” ? Gotong-rojong
adalah kata Indonesianja utk.
»co-operation and mutual as-
sistence”. Gotong rojong itu
merupakan inti-sari daripada
hidup kemasjarakatan kami.

Kita tak akan bisa merusak
gotong-rojong ini tanpa meru

sak” bangsanja sendiri, sekali-

pun djika kita ingin berbuat
demikian.’ Atas dasar ini telah
didirikan suatu susunan terba-
ik daripada kegiatan2 sosial
dan ekspresi kulturil. Ini se-
muapun kami hargai dan hor-
mati setinggi2nja. Tentu kami
mengetahui bahwa itu semua
bisa dirobah dan diperkembang
kan. Tentu itu semua dapat di
robah dan diperkembangkan.
Tentu hal2 _itu bisa tumbuh.
Memang dasar2 jtu .mengan-
dung banjak kekuatan2 perkem
bangan.

Diatas dasar2 jang. berakar-
dalam itu harus kami bangun
hari kemudian bangsa . kami.
Apakah gerangan hari kemu-
dian kami itu? Oleh karena si
fatnja daripada dasar2 . terse-
but, maka hari ‘kemudian itu
akan berupa su}\tn hari kemudx

kerdja-sama ‘ endJa-sa-
ma kebudajaan. Ttulah jang ka-
mi akan tudju; 1tuh‘h ig akan
kam1 lakukan.

“Kami tak akan merusak da-
sar2 kemasjarakatan kami, se-
bagaimana dianggap perlu oleh
beberapa bangsa untuk mela

kukannja Akar2 maSJarakat
ka mitidaklah plastis dan tidak
bisa diberi sesuatu bentuk
agar tjotjok pada suatu sistim
ekonomi dan politik jang chu
sus. Oleh karenanja sistim eko
nomi dan politik itu harus ka
mi beri bentuk sesuai dengan
kenjataan sosial.

Bersediakah Tuan2 memban-
tu kami? Kami akan sambut
dengan ~hangat tiap bantuan
selama fakta2 dan kenjataan?2
diakui olehnja.

Tudjuan Nasional Indonesia.

Berulang2 telah didengung-
kan tudjuan masional kami. Ka
mi bertudjuan mendirikan su-
atu masjarakat jang adil dan
makmur. Ini adalah tudjuan jg
sederhana dan baik. Seringkali
dikatakan dilain2 mnegeri, bah-
wa ini sama sekali bukanlah
suatu tudjuan, tetapi hanja
utjapan kata2 belaka, dan bah
wa bagaimanapun djuga-semua
bangsa mengedjar sesuatu jang
sama. Apakah hal itu dalam
kenjataannja benar2? Tidak-
kah beberapa bangsa menge-
djar pengagungan diri sendiri?
Tidakkah lain2 bangsa menge
djar kemakmuran tanpa keadil
an jang murni atau djika tidak
demikian hanja puas dengan
suatu kemelaratan dimana ada
keadilan — kemelaratan fisik,
kemelaratan mental, atau ke-
melaratan spirituil? Bagi kami
kedua hal itu tak dapat dipi-
sah2kan. Keadilan dan kemak-
muran ; kemakmuran dan kea-
dilan — kemakmuran untuk

-semua, keadilan untuk semua,

dgn semua orang setjara adil
berhak atas hasil2 hidupnja.

Ini berarti suatu usaha jang
hebat kearah pembangunan, ka
rena kehidupan semua orang
harus dipertinggi. Kami tak
akan menganggap diri kami
makmur djika kami mewudjud
kan suatu kemakmuran bagi
golongan elite, walaupun itu-
lah - merupakan kemakmuran
didalam mata orang banjak di
dunia.

Ini berarti pula, bahwa ba-
rangkali pada permulaannja
pembangunan kami tak banjak
dapat memperlihatkan tanda2
kemakmuran jang tampak, ka
rena adanja suatu beban jang
berat sekali jang harus diang-
kat dari pundaknja tak kurang
dari 88 djuta orang. Tetapi —:
dan ini adalah .maha-penting
— djika 88 djuta orang itu
bergerak, ‘betapa . pelahanpun,
mereka akan mempunjai doro-
ngan - jang mahau‘he'bat', suatu

. Prinsip Ekonomi

dorongan jang akan mendobrak‘ ¥

" dan melénjapkan segala perla-
wanan, laksana aliran
dari salah satu gunung api
kami jang pasti akan menghan
tjiurkan segala
ada didepannja.

lahar

sesuatu jang

Gerakan ini akan bersifat

kooperatif, dan memang, ge-

rakan ini bersifat -kooperatif. =
Dia didasarkan atas segala jg

terbaik dan segala janz paling

progresif didalam masjacakat
kami, Saja gunakan kata ,pro-

gresxf" ‘Gotong -rojonz - me-
mang bersifat progresif dan
dinamis. Gotongrojong mem-

berikan ‘kesempatan jang ter-
baik, barangkali
sempatan, bagi

satu2nja ke-
pembangunan -

semesta jang kompak jang sa-
ngat diperlukan hbangsa kami,

Dalam berusaha memimpin

ekonomi kami, Kami -berdaja-
upaja untuk mempergunakan

ke-gotong-rojong-an

tongrojong ini adalah alat jg
kami ketahui bagaimana mema
kainja. Kami ketahui kekuat-
annja;
kelemahan2nja. Kami telah me

itu guna
kemadjuan seluruh bangsa. Go

kami telah mengenal

ngenal betul alat itu, karena

beratus-ratus tahun
alat itu telah merupakan da-
sar daripada masjarakat kami.
Desa2 dan kampung2 kami ser
ta kesatuan2 jang lebih ketjil
didasarkan atas gotongrojong

lamanja

itu, dan dia telah bertahan dan - '

telah menghalau segala penga-

ruh dan tekanan asing daripa.
da kolonialisme serta para pe-

nganutnja.

Kini ekonomi Indonesia pada
hakekatnja tidak didasarkan
atas ekonomi uang atau atas
modal besar. Ekonomi Indone
sia didasarkan atas pertukaran

barang2 dan atas kerdja-sama.

Terpimpin
kami tidak lain daripada kelan
djutan jang logis untuk meng

gunakan unsur2 sistim ini di-
bidang nasional. Hal ini adalah '

progresif, dan

selandjutnja,

merupakan tjara satu2nja un-

tuk membuat
mendjadi tjukup %kuat guna
menghadapi dan menjaingi eko
nomi2 negara2 lain jg lebih tua.

Djika tadi saja katakan bah
wa semua Negara sedikit-ba-

ekonomi kami

njak adalah ,underdeveloped”,

saJa artikan bahwa semua Ne

'gara harus menghadapi perso.

alan2 pembangunan jang tak

henti2nja. Tiap hari

timbul

tehnik2 baru, tiap hari timbul

bahan2 baru, tiap hari timbul

tjara2 baru, tiap hari timbul
pikiran2 barw jang harus dire



sapkan kedalam perrkehxdupan
segala bangsa. Hal ini mengha
ruskan diadakannja pembangu

~ nan, dan penjesuaian, dan pe

rubahan. Pembangunan adalah
suatu proses, bukan suatu ke
adaan statis ; pembangunan ha

| 1us bersifat terus-menerus, se-
i perti djuga hidup bersifat tak

putwsﬂn]a
Rentjanaz seperti Rentjana

‘Kolombo memang dapat ber-

manfaat. Mereka bisa memban

tu dengan memberi peladjaran

“kepada kami untuk menghin-
~darkan kekeliruan2 dan djalan
‘buntu jang telah mendjebak

orang2 lain. Mereka bisa mem
bantu dengan mengadjarkan ke
pada kami tentang ,shortcuts”
(djalan pendek) dan pengeta-
huan jang telah diperolehnja
mengenai tehnik. Rentjana2
itu akan dapat memberi man-
faat besar, selama mereka me
ngikuti pola dan garis2 pokok
jang kami tentukan sendiri un
tuk pembangunan kami.
Pembangunan Semesta.

Saja telah membentuk suatu
Dewan Perantjang Nasional.
Dalam wakiu jang tjukup pen
dek Dewan Perantjang Nasio-

. ‘mal ini akan menghasilkan blue

R R

f untuk Pembangunan

print daripada pembangunan

semesta bangsa - Indonesia di-

waktu jang akan datang. Blue-
print itu, djika telah diterima

- baik oleh badan2 perwakilan

bangsa Indonesia, akan men-
djadi keramat. Segala rentjana
pembangunan harus tunduk pa
danja. Saat itulah akan meru-
pakan ,the moment of truth”
(saat jang menentukan) bagi
Rentjana Kolombo, dan bagi
semua rentjana2 bantuan kepa
da Indonesai.

Telah saja katakan = bahwa
pola itu akan merupakan sua-

tu rentjana pembangunan go- °

tong-rojong. Rentjana itu akan

" merupakan rentjana Indonesia,

dan ia tak usah serupa bentuk
nja dengan rentjana2 lain, se-
bab untuk dapat mentjapai

- sukses — dan ini adalah suatu

keharusan — haruslah rentja-
na itu memperhatikan sepenuh
nja kenjataan2 sosial di Indo-
nesia,

_ Apakah Rentgana Kolombo
setjara
Kooperatif akan membantu ka
mi agar rentjana itu mentjapai
sukses, — membantu kami da-

~ lam mentjiptakan keadilan dan

kemakmuran jang sedjati dian
tara rakjat jang berdjuta-djuta
ini, jang telah dihisap tetapi
menuntut haknja?
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Tuan2 akan dapat memberi-

kan kami keahlian pengetahu-

an dan keahlian tenaga. Akan
tetapi Tuan2 hendaknja djuga
memberikan daja tjipta, pan-
dangan, pengertian dan sim-
pati. Ja, bahkan keberanian
dan kepertjajaan.

Djanganlah Tuan2 sangka
bahwa bantuan itu akan meng
hasilkan suatu bangsa jg me-
rupakan tjerminan Tuan2 sen
diri. Djanganlah Tuan2 mengi
ra bahwa apa jang berlaku di
negeri2 lain dengan sendirinja
berlaku pula disini. Bangsa
Indonesia adalah bangsa jang
telah berabad-abad ada didunia
ini; jang mempunjai kenang-
kenangan jang dapat dibangga-
kan, akan tetapi suatu bangsa

_jang telah dibelokkan dan di-

piuhkan arah pertumbuhannja
jang wadjar. Dan hal2 itu tth
meninggaltkan bekas2nja, dan
salah satu tugas kami jalah
mengunakan pisau bedah utk
mengachiri kerusakan2 ini dan
menghilangkan bekas2 terse-
but. Bangsa Indonesia mempu
njai tradisi2-nja sendiri, dan
ia akan tumbuh sesuai dengan
tradisi2 itu. Penjuntikan ilmu
tehnik baru dan keahlian2 ba-
ru akan menghasilkan suatu
synthese, dan synthese inipun

.akan bersifat Indonesia, bukan

hanja suatu pentjerminan pi-
hak lain.

Ekonomi kami akan bersifat
Indonesai ; sistim politik kami
akan bersifat Indonesia; ma-
sjarakat kami akan bersifat In
donesia dan kaum pria dan wa
nita serta anak2 kami akan ber
sifat Indonesia, dan semuanja
itu akan didasarkan dengan
kokohnja atas warisan kulturil
dan spirituil kami sendiri. Wa
risan itu dapat dipupuk dgn.
bantuan dari seberang lautan,
akan tetapi buah serta bunga-
nja akan memiliki sifat-sifat
kami sendiri.

Maka, sekali lagi saja kata-
kan, djanganlah Tuan2 meng
harapkan bahwa setiap bentuk
bantuan akan menghasilkan
tjerminan dari diri Tuan2 sen
diri. Dan, sekali lagi saja ta-
njakan, — apakah Tuan2 ber-
sedia untuk membantu kami
dalam tudjuan2 kami jang tak
dapat dirobah2 ini? Sudah ba-
rang tentu kami akan menjam
but dengan gembira bantuan
sematjam itu dalam memba-
ngun ekonomi sosialis kami.

Bahwa -kita sekarang hidup
dalam satu dunia adalah sesu-
atu jang bisa diutjapkan dan

mudah dikatakan. Tugas kita
jalah mendjadikan kata2 itu
suatu kenjataan! Djanganlah
sekali-kali dilupakan bahwa ke
melaratan seseorang adalah ke
melaratan kita semua. Djangan
lah sekali-kali dilupakan bah-
wa tangis seorang anak jang
lapar menggema keseluruh du
nia. Djanganlah sekali-kali di-
lupakan bakat2 seseorang jang
tak dipergunakan mengurang-
kan martabat ummat manusia.
Dan djanganlah sekali-kali lu-
pa akan tenaga dahsjat daripa-
da perasaan2 tidak puas dan
kebutuhdn2 jg tak terpenuhi.

Kedewasaan umat manusia.

Telah saja katakan bahwa
kita mentjari keadilan dan ke
makmuran bagi semua orang.
Dan bukankah Rentjana Kolom
bo tidak lain daripada langkah
pertama jang masih ragu-ragu
kearah itu ditingkat internasi-
onal? Orang berkata bahwa se
gala rentjana2 bantuan jaang
berasal dari negeri2 Barat ha-
njalah suatu usaha untuk me-
nebus kedjahatan2 dimasa jg
lampau dengan pembajaran tu
nai pada dewasa ini, sambil
mengharapkan keuntungan2 se-
landjutnja dimasa datang. Dju
ga dikatakan bahwa bantuan2
itu adalah pembajaran2 pada
waktu sekarang daripada hu-
tang budi jang patut dibajar
sebagai akibat daripada dosa-
dosanja dimasa lampau, dengan
harapan akan pengampunan di
masa datang.

Bagi saja kedua2nja tidak
benar. Memang, itu adalah su-
atu tanda kebangkitan kesada
ran ummat manusia. Akan teta
pi lebih lagi daripada itu, itu

dapat merupakan suatu tanda
daripada bertambah dewasanja
ummat manusia. Kedewasaan
untuk menerima tanggung dja
wab. Kedewasaan untuk mem
bajar hutang2 dari masa jang
lampau. Kedewasaan untuk me
laksanakan pengakuan bahwa
dunia ini memanglah satu, di
mana semua orang hidup seba
gai tetangga dan saudara. Ke
dewasaan untuk membentuk du
nia baru, dunia jg lebih baik.

Dewasa ini kita kurang men
dengar tentang idee ko-eksis-
tensi didunia ini. Sebabnja
kita kurang mendengar tentang
ini jalah karena ko-eksistensi .
itu terang ada, dan terang ber
djalan. Sistim2 sosial, ekono-
mi dan politik jang paling ber
saingan meinang hidup ber-
dampingan, karena bagi sistim-
sistim tersebut tidak ada, tjara
hidup jang lain jang dapat di
pilih. Pilihan lain ialah mati.
Akan tetapi. kemiskinan dan
kekajaan tidak dapat lama hi-
dup berdampingan dlm Dunia
kita jg Satu ini, sebagaimana
djuga kolonialisme tak dapat
hidup - berdampingan dengan
tjita2 dan praktek2 daripadd
bertunasnja  kebebasan nasio-
nal. Alam kekajaan dan Serba
Tjukup tidak lagi merupakan
rahasia bagi Alam Kemiskinan.
Memang, Alam Kekajaan seka
rang dengan terus-terang ber-
bitjara tentang kekajaan2nja,
dan orang2 dari Alam Kemis-
kinan mendengar dan merumus
kan tuntutan2 mereka akan hi
dup. Ja, tuntutan2! Bukan ha
rapan2 atau permintaan2, me-
lainkan tuntutan2 jang keras
dan jang tak dapat dikurangi
serta tak dapat dibantah. 2

Sungai Brantas di Djawae Timur dapat memakmurkan daerah,
tetapi djika bandjir merusak tanaman beribu-ribu ha. -
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Bali dan Kebudajaannja.

KEBUDAJAAN adalah mem
punjai fungsi jang teramat pen
ting dalam masjarakat. Maka
itu pembinaan kebudajaan un
tuk dapat mentjapai perwudju
dan nilai tinggi adalah terle-
tak pada dasar kesadaran ma-
sjarakatnja. Dalam arti kata,
bahwa masjarakat itu disam-
pinng mempunjai tugas wa-
djib akan memupuknja, djuga
jang penting -ialah menghargai
nja.

Baiklah kita sekarang me-
lontjat untuk mengindjak ke-
pada kebudajaan daerah. Jang
terang pembitjaraan ini Bali
dan Kebudajaannja. Maksud-
nja tidak mengenjampingkan
kebudajaan daerah lain. Kare-
nanja daerah kita atau Negara
Indonesia adalah terdiri- dari
pada beberapa pulau dan suku
bangsa tentu sadja banjak tjo
rak ragam kebudajaannja. Lan
tas kalaupun ada seseorang jg
.berpendapat, bahwa kebudaja-
an daerah njalah jang punja
nilai tinggi daripada kebudaja
an daerah lainnja. Jang terang
tentu orang ini keliwat snob-
sis akan kediriannja. Malah
sudah sewadjarnjalah kita me-
rasa bangga melihat perkem-
bangan2 kebudajaan didaerah-
daerah. Djustru inilah mendja
di suatu kebanggaan bangsa
Indonesia da nDunia Luar. Na
mun djangan lantas karena ke
tjintaan jang berlebihlebihan
terhadap kebudajaannja sen-
diri, lantas dengan gigih ber-
kehendak menghantjurkan dan
merombak kebudajaan daerah
lainnja. Idee sematjam ini ada
lah idee jang mana angkuh.
Kita harus ingat babwa kebu
dajaan2 daerah itulan kebuda
jaan Indonesia. Kita selaku
manusia individu, adalah tu-
gas kita pula untuk menggali
kebudajaan daerah. Biarkan-
lah kebudajaan daerah itu ber
kulturasi satu dengan jang lain
nja. Hanja tugas kita selandjut
nja memupuk mutual under-
standing masjarakat kebudaja-
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an untuk mentjapai suatu ke-
budajaan iang lebih sempur-
na. Factor memberi dan me-
nerima, tukar menukar adalah
memegang peranan jang maha
penting dalam pertumbuhan
suatu kebudajaan. Apalagi bi
la kita mengingat dengan Ne
gara kita jang masih sangat
muda ini. Perlulah adanja fun
damen pengertian jang kuat
antara golongan dan suku dan
dilain pihak manusia sebagai
individu. Berbitjara tentang ke
budajaan memang sangat me-
ngasjikkan sekali. Maka kem-
balilah kita pada pokok jang
pertama.

Bali dan Kebudajaan.

Kebudajaan tidak sadja me-
liputi, kesenian, kesusastraan,
melainkan perekonomian, per
dagangan, bahwa segala lapang
an altijitiet manusia didalam
kehidupannja sehari-hari. Kita
tahuy kebudajaan di Bali ada-
lah tidak bisa terlepas dari
persoalan adat jang begitu ku
at hidupnja. Karena keseim-
bangan perdjalanan adat dan
kebudajaan adalah sudah bisa
sedjadjar arahnja. Djustru pu
la persatuan antara adat tra-
disionil dengan kebudajaan di
bawah peninggalan nenek mo
jang, sudahlah' merupakan to-
talitiet jang kuat dalam perwu
djudan semangat atau djiwa
masjarakat Bali. Inilah = jang
menjebabkan kebudajaan Bali

begitu mendjadi populeritiet
dimata dunia.
Perkembangan ‘kebudajaan

Bali dewasa ini begitu pesat-
nja, Pertumbuhan ini kita ra-
sakan dalam bidang. seni sas-
tra. Dimana kita lihat para
sastrawan2 dan budayawan2
menghimpun- dirinja = didalam
satu perumahan (Organ), di
mana akan diharapkan ,Ska-
yva2’nja untuk diresap dan di-
ketjap oleh rakjat didalam dja
man pembangunan dewasa ini.

Pertumbuhan dan perkem-
bangannja tidak sadja terba-

tas dalam bidang seni pahat
misalnja: Pesatuan Seni Pahat
Ubud gianjar), Keradjinan Pe
rak di Tjeluk dlinja adalah
hasil karya seniman2 Bali jang
sudah tjukup dikenal oleh ma
sjarakat Indonesia dan para
tourisme2. Dalam bidang Seni-
derama Balipun tiak mau ke-
tinggalan dimana banjak kita
lihat pertumbuhannja umpa-
manja: Seni Drama ,,Gema
Harapan” di Singaradja, Him-
punan Keluarga , Kusumasari”
di Denpasar, jang baru2 ini
ikut dalam pembikinan film
»The Girls of Bali”, dan Him-

‘punan Seni Budaya , Tunas Ha

rapan” di Negara (Djembra-
na) dan masih banjak lagi him
punan2 seni drama jang boleh
bilang terdiri dari tunas2 mu-
da sadja.

Dimanakah titik berat ke-
budajaan Bali Kkita
letakkan ?

Dengan tak usah bergurau-
gurau lagi kita segera tentu
mengetahui bahwa kebudajaan
adalah perwudjudan hidup Du
nia Alam semesta lengkap de-
ngan isinja. Bentuk gerak hi-
dupnjalah maka lahirnja cha
jaltjipta dan dayatjipta pada
seniman2 dan pandu2 ilmu pe
ngetahuan. Sebab kebudajaan
dalam tingkat pertama adalah
merupakan tjermin bajangan
sewadjarnja dari kenjataan2.
Dan pada tingkat selandjutnja
djadi landasan untuk meletak
kan bentuk2 tjitarasa dan ha-
rapan manusia masa datang.
Dilain pihak tjiri bukti2 kebu
dajaan semata-mata digunakan
hanja untuk lukisan, ferang-
kan dan tafsirkan kenjataan2
dan landasan dasar dari ba-
jangan, harapan dan kemung
kinan2 jang dimiliki atay ingin
dimiliki manusia, sebagai mach
luk jang punja budi dan daya.
Maka tidaklah mengherankan
bila orang sebagai individu de
ngan sifat2 avanturiur2nja de
ngan penuh rasa keakuannja

dengan terang2an. tampil ke-

muka dengan pernjataan bah-
wa perhatiannja sebagai akti
pisten kebudajaan disamping
terhadap keketjutannja, jang
semata-mata hanjalah mentja
ri keuntungan
untuk dirinja sendiri. (Gedja-
la2 ini terlihat dalam senitari
bali untuk diperdagangkan. Ti

&

sebanjak2nja

dak semua). Maka unfuk men

djaga kemungkinan2 jang men
datang kita gantungkanlah se-
luruh hidup dan harapan Kkita
bukan pada dasar keabdian da
ri tjiptaan kita dan mentjoba
lah kita melepaskan diri dari
persoalan2 mentah  disekitar
orang sebagai individu. Ber-
dasarkan pengertian dan = ke-
inginan untuk melepaskan di-
ri sebanjak-banjaknja dari te
{ek bengek KEAKUAN inilah
maka dengan sekali gus kita
berlompat kedunia jang ‘luas
dan terbesar jakni: KEMANU
SIAAN. Apakah buvat kita ti-
dak lagi penting artinja pende
ditaan dari seorang. penjair,
pengarang atau pelukis?

Bunga mawar sering2 pula

didjadikan landasan dasar cha
jaltjipta jang berbau
tica. Kadang2 kita djuga per-
soalkan tjinta seorang penjair,
pengarang atau pelukis itu

roman-

bukanlah segi2 chajali2 belaka

bagi dirinja sendiri, dimana ti
dak djarang digunakan Kkata2
dan kalimat2 jang meraju me
rengek, gemas marah, putus
asa dan mendjeput kesudut
an terhadap diri sendiri itu,
permainan sandiwara penipu
Tapi terutama sebagai segi2
kenjataan jang gagah tak diseli
muti oleh kebohongan2 dan
berisi perhitungan jang djelas

menudju titik kenjataan jang

terachir jaitu: Perempuan itu
hanjalah sebuah sjarat. “Dan

sjarat itu bukanlah impian,

jang achirnja tidak bisa dile-
paskan dari unsjur unsjur ke-

lamin dan ekonomi. Tak ada

tjinta kalau masalah kelamin

dan sjarat2 hidup bergaul da
lam masjarakat tidak membe

rikan kesempatan padanja. Jg

terang bagi kita semua jang

1



B dang digalang dan diisi

f*

B
i

tjuali tjinta kita terhadap dja
man bary jang kini masih se-
jang
- sesuai dengan pribadi = bangsa
‘kita sendiri, jaitu kebudajaan

B
i:f; ‘serba ;Platonis’ tidak ada. Ke

~ Nasional jang didasari Pan-
~'tja Sila. i
* Selandjutnja bunga mawar

sebagai simbolik, maka persol
an itu tentu bukan persoalan

| bunga mawar itu sebagaian da

o

Fa)

- ri perwudjudan romantis se-
orang penjair jang berchianat
pada kenjataan hidup disekitar
~ dan mendjadi budak dari cha
jah semata-mata. Tapi teruta-
- ma sehagai kenjataan jg aneh
dan njata bunga itu sering2 se
ngadJa digunakan untuk Slu-
“muleren penderitaan hidup ma

,' nusia atau buat tipu kepedih-
| an jang diderita masjarakat.
| Apakah. terkadang ini mendje

"'.‘
K

3 vmukan 2

Pemxmbuhan minatsastra di
Bali.

- Pertumbuhan minatsastra di
- Bali ternjata begitu meluas.

Menjusup pada angkatan mu-
- da sekarang jang masih duduk

,.dlbangku SMP. Inipun keba-

njakan didasarkan akan kete

| kunannja membatja madjalah
- madjalah budaya dan dari lam
'*_‘ pxran-lampnran sastra pada su

|

rat-surat kabar jang ada.
Perkembangan minat sastra

. atau pentjipta dan pentjipta

Sastra di Bali, sudah sewadjar
n]alah Pemerintah di Bali c.
L aQ Kementerian P. P. dan K.
[ bisa memberikan suatu bim
hingan jang lebih sempurna

. untuk bisa menudju pada seni

{ sastra Indonesia jang sehat

o

dan kuat. Tent usadja disam-
ping menghimpunnja djuga
dengan tjara menerbitkan ma
djalah-madjalah Budaya, jang
mana nanti dapatlah dirasakan

‘manfaatnja bagi tunas2 muda

jang baru tumbuh untuk me-
muntahkan daya kreasinja. .

Kekurangan alat dan penja
luran inilah jang selalu men-
djadi keluh kesahnja minat
sastra dan pentjipta sastra di
Bali. Kita tahu, bahwa di Bali
telah didirikannja Fakultas
Sastra jang berkedudukan di
Denpasar ibu kota Daerah Swa
tantra Tingkat I Bali. Maka
alangkah baiknja pula bila di
Balipun diterbitkan sebuah ma
djalah Kebudajaan, tentu sa-
dja dengan mehhat perkemba
ngan minatsastra dewasa ini.

Selandjutnja harapan kita se
jogjanjalah generasi menda-
tang adalah  benar2 sebagai
promotor untuk penggalian ke
budajaan daerah, selandjutnja
memelihara serta memupuk-
nja demi terdjundjungnja ke
budajaan Indonesia umumnja
dan Bali chususnja jang kita
banggakan.

Tapi djangan dilupakan un- -

sur-unsur jang penting jaitu
mengadakan persatuan jang
kokoh dalam pembinaan per
kembangan kebudajaan .daerah
di Indonesia, dengan tidak me
lupakan saling harga menghar
gai terhadap kebudajaan dae-
rah satu sama jang lainnja.

Dan semoga sadja kebuda-
jaan tidak akan didjadikan
alat dasar propaganda kosong.
Om swasthi asthoe!

k. kenoeh ftr

Art;a djendral Sudirman dihias meriah di Hari Pahlawan
di Jogja.

 Antrakusuma disukai

Satu perusahaan mode di ibu
kota baru-baru ini telah mene.
rima seputjuk surat dari lang-
ganannja, seorang wanita asing,
jang kini sudah meninggalkan
Indonesia.

»Hendaknja saudara suka
membuatkan saja barang dua
lusia lagi rok seperti jang saus
dara buatkan buat saja sebelum
saja meninggalkan Indonesia.
Ukurannja sama sadja. Disini
(Amerika) banjak teman jang
menginginkannja”.  Demikian
antara lain isi surat tersebut,

Badju ,,tambalan” djadi mode ?

Jang dimaksudkan dengan su
rat itu ialah meminta dibuatkan
dibuatkan lagi rok ,tambalan”
seperti jang biasa dibuat oleh
nenek2 kita kalau mereka me
njusun sebuah selimut & Antra-
kusuma.

Sebelum meninggalkan Indo-
nesia wanita asing jang mengi-
rimkan surat itu telah membuat
5 potong rok serupa itu. Tapi
sedjumlah 1tu ternjata tak tju-
kup.

Rupanja tambal seribu itu
kini menudju ke arah mendja-
di mode. Demikian belakang ini
rok2 serupa itu sudah mulai
terlihat di toko2.

Baru membuat matjam2.

Bagaimana rupanja rok seru-
pa itu? tanja seorang. Seorang
redaktur sebuah madjalah wa-
nita telah memberikan gamba-
ran jang terang :

Anda djangan tjepat membu-
ang sisa2 bahan batik jang te-
lah dipotong. Kumpulkan itu.
Lalu pilihlah dan gabung2kan
jang sepotong dengan jang la-
innja. Kemudian Anda djahit,
dan akan ternjata bahwa lem-
baran kain jang tersusun dari
sisa2 bahan batik itu sangat me-
narik, terutama kalau kombina-
sinja tepat, 4

Dengan lembaran kain jang
Anda susun sendiri itu, ' Anda
bisa membuat rok, tjelana pen-
dek untuk bersenang-senang,
tapi djuga bisa membuat teko,
alas baki, tatakan piring, ban-
tal kursi dan djuga blouse.

Hanja hendaknja diingatkan
bahwa rok dari bahan tambal
seribu itu baik dipakai dengan
blouse jang polos.

Kombinasi jang baik.

Jang utama dalam. menjusun
lembaran kain serupa itu, ialah

.dan besarnja
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wanita2 Luarnegeri.
medapatkan kombmasi jang te-

. pat.

Ambillah  tjemping bahan
jang bahannja serta tebalnja
serupa, Djangan memperguna-
kan kainkapas dengan rayon
crepe atau bemberg misalnja,
djangan pula popelin dengan
voile. Anda dapat tukar menu
kar tjemping2 kain itu dengan
crepe teman2 Anda. >

Ambillah tjemping2 jang me-
rupakan kombinasi jang baik
dan pilihlah 2 atau 3 warna
sadja. Umpamanja ambillah ha
nja bahan jang berwarna biru
dengan putih, atau merah-hitam
dengan putih sadja.

‘Dengan djumlah sebanjak itu
akan diketemukan kombinasi
jang serasi.

Tjara membuatnja.

Setelah terkumpul lebih dari
tjukup, tetapkanlah bentuknja
tambalan jang
akan Anda pakai. Bentuk jange
termudah ialah segi empat, te-
tapi Anda bisa djuga mengam-
bil segitiga misalnja. Tentang
tjara2 menjambungkannja itu
tergantung dari fantasi Anda
sendiri. Dalam hal ini selera
Anda amat berpengaruh.

Guntinglah tjemping2 itu se-
teliti-telitinja menurut bentuk
jan gdikehendaki, tetapi dja-
nganlah lupa menjerika bahan-
nja sebelumnja.

Sambungkanlah tjemping2 ba
han itu mendjadi landjur2 jg
pandjangnja tjukup untuk ben-
da jang akan dibuat, Kemudian
sambungkanlah landjur2 itu
satu sama lainnja menurut pan-
djangnja. Djahitan jang dipakai
tergantung dari guna ben-
da itu dan dari penjelesaikan-
nja. Djika nanti akan dilapis
dengan bahan bagian bawahnja,
hanja disetik satu kali, dan kam
puhnja dibuka dan disetrika.
Kalau tidak akan dilapis dan-
benda itu akan sering ditjutji
seperti rok, blouse atau tjela-
na, dJahltlah dengan setik ba _
lik atau kampuh pipih, supaja
djangan lekas rusak.

Demikian tahulah kita, bah-
wa nenek mojang kita jang da
hulu biasa = mengumpulkan
tjemping2 kain guna ditambal-
tambalkan mendjadi selimut, se
sungguhnja telah menemukan
tjara jang sangat berfaedah.
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Waktu = Perdana, Menteri
Sovjet Uni Nikita S. Khrush-
chov baru2 ini berkundjung
ke Amerika Serikat, terbatja
pula berita, bahwa pengarang
terkenal di Sovjet Uni Mikhail
Sholokhov, telah ikut serta da
lam rombongan tamu agung
jang mengundjungi negri dol-
lar itu.

Mikhail Sholokhov adalah
pengarang buku ,Tenang2lah
mengalir Sungai Don” jang
merupakan best-seller di UR
SS, dan atas permintaan PM
Khrushchov menjertainja da-
lam perdjalanan ke Amerika
Serikat.

Terpilihnja seorang penga-
rang utk. diikut-sertakan dlm
rombongan tamu agung itu,
tentunja berdasarkan penger-
tian bahwa pengarang me-
ngambil peranan penting da-
lam pergolakan zamannja, dan
tidak sjak lagi mempunjai pe-
ngaruh jang sangat luas dae-
rahnja.

Undangan untuk Pasternak.

Kalau di bulan September
jang baru lalu pengarang2
Amerika Serikat telah berte-
mu muka dengan pengarang
Sholokhov, atas usaha Lemba-
ga Kesenian Modern Amerika

¢ Serikat, maka di-waktu2 jang
akan datang, — diharapkan —,
mereka akan bisa bertemu de-
ngan seorang pengarang So-
vjet Uni jang lainnja, jang di
katakan orang bertentangan
dengan Sholokhov., Pengarang
Rusia jang kedua itu adalah
Boris Pasternak, pengarang
buku ,Dr. Zhivago” jang te-
lah banjak dibitjarakan orang.

Sholokhov, menurut AFP,
dimuka pengarang dan kriti-
kus AS di Washington, di bu-
lan September jang lalu, me-
ngatakan bahwa dia jang su-
dah 26 tahun lamanja menga-
rang, belum pernah satu kali-
pun berdjumpa dengan Pas-
ternak, karena Pasternak ter-
pentjil sama sekali dari kala-
ngan2 sastera Sovjet. Paster-
‘nak bagaikan keong jang me-
njembunjikan diri didalam ru
mahnja, katanja.

Dengan pernjataan itu ter-
bajang pula, bahwa Sholokhov
telah mengetjam dengan he-
batnja pengarang ,Dr. Zhiva-
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go” jang telah menerima Ha-
diah Nobel untuk tahun 1958
itu,

Dalam pada itu mengertilah
pula kita, bahwa pengarang2
Amerika tidak puas dengan
hanja berdjumpa dengan Sho-
lokhov jang sewaktu mengin-
djak negeri dollar itu menje-
butkan tidak bersedia mem-
berikan kesan2nja mengenai
AS, karena menurnt pendapat
nja tempo 10 hari tidaklah
tjukup untuk melihat negeri
sebesar A.S. Dengan demikian
bisalah diramalkan bahwa di-
antara pengarang2 dan Kkriti-
kus di Amerika banjak jg me-
rasa sangat gembira sewaktu
mengetahui, bahwa Boris Pas
ternak telah menerima baik
undangan untuk datang di AS
dalam bulan Desember jang
akan datang, guna menghadiri
perajaan peringatan pengarang
Rusia jang terkenal dari abad
ke-19 jaitu Dostojevski.

»Binatang Buruan”,

Undangan jang diterima oleh
Pasternak datang dari seker-
taris djendral Perhimpunan
Veteran AS jang chusus ber-
temu dengan pasukan2 Sovjet
Uni di sungai Elbe dalam pe-
rang dunia kedua, jaitu Jo-
sephi Polowsky menerangkan
bahwa seorang pembesar ting
gi Sovjet Uni dengan peran-
taraan tilpon telah memberi-
tahu bahwa Pasternak meneri

ma baik undangan tersebut,

Dalam perajaan peringatan
Dostojevski jang akan diada-
kan pada tanggal 17 Desem-
ber jang akan datang, Paster-
nak akan mendjadi pembitjara
utama.

Apa jang akan dipidatokan

nja tentang pengarang besar
Dostojevski, dewasa ini belum
ada jang tahu.

Jang sudah dikatakan orang,
ialah = bahwa tidak sjak lagi
Pasternak akan dirongrong
oleh pelbagai pertanjaan me-
ngenai dirinja, mengenai ,na-
sib”nja' setelah dia  meme-
nangkan Hadiah Nobel, dan
mengenai sandjaknja jang ber
djudul , Hadiah Nobel” dengan
baris2nja pertama: ,,Aku hi-
lang seperti binatang buruan.
Disuatu tempat orang hidup

Pehgaralig mengambil peranan penting.

dialam merdeka dan dalam te
rang, tapi pengedjaran jang
ber-api2 mendekati dan aku
tak mampu lepas dari derita

Hemingway akan ambil
honerarium di Moskow.

Kalau Pasternak akan ber-
kundjung ke Amerika, maka
sebaliknja Hemingway jang te-
lah bersiap-siap untuk menu-
lis roman baru ,Things and
People”, akan ®datang di So-
vijet Uni ber-sama2' dengan
Presiden AS Eisenhower.

Kalau benar Pasternak akan
datang di A.S. pada bulan De-
sember jad., maka Hemingway
akan tiba di Moskow lebih
lambat, sebaly rombongan Ei-
senhower akan bertolak dari
AS menudju Sovjet Uni baru
pada tahun 1960.

Hemingway telah mendapat
undangan dari madjalah ke-
susasteraan Sovjet Uni ,Lite-
raturnaya Gazeta”.

Sebelum ini terbatja berita
bahwa“ pengarang ,The Old
Man and the Sea” itu ingin

berkundjung ke Sovjet Uni un
tuk mentjoba menjelenggara-
kan suatu adu banteng di Mos
kow, atau di kota Sovjet Uni
lainnja. Tapi ,,AP” kemudian-
nja mengabarkan, bahwa He-
mingway telah menerima unda
ngan untuk datang di Moskow
bersama-sama dengan rombo«1
ngan Eisenhower, sekalian gu
na menerima honorarium2 jg
disediakan baginja oleh pen-
djual2 bukunja di Sovjet Uni.
Mulanja pengarang Ameri-
ka itu mengharapkan ingin
berkundjung ke negeri rubel
bersama-sama dengan sahabat- -
nja, seorang. matador ternama
Antonio Ordonez. Tapi Kkini
rupanja sifat perkundjungan
nja ke Sovjet Uni akan lebih
»serius” kata seorang. ]
Namun bagaimanapun. dju-
ga kedjadian2 ini: — Kkun-'
djungan2 Sholokhov dan Pas-
ternak ke Amerika dan He-
mingway ke Sovjet Uni — ie
Iah menandakan bahwa penga
rang mengambil peranan pen-
tmg dalam perkembangan du-~_
nia, terutama dalam menjam
paikan isi hati dan pikirannja
tentang kemerdekaan, harga |
manusia dan perdamaian, se-
perti djuga didengungkan oleh
fihak Timur dan Barat 2

Presiden Sukarno sedang berpzdato dirapat wmum Hari Pah.,.

lawan 10 Nopember di Jogjokarta.
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| DI INGGRIS banjak orang
ing tidak suka bertjampur
dengan lain bangsa, baik da-
Jam rumahnja maupun dalam
perkumpulan2nja.  Demikian
kata wartawan BBC London
Aoh K. Hadimadja dalam sa-
tu: pidatonja lewat tjorong ra-
dio Inggris, belum lama se-
lang, tentang ,Orang berwar-
na di Inggeris”.

"Dengan terus-terang, kata
Aoch' seterusnja, mereka tjan-
tumkan dalam iklan2, bahwa
rumah dan perkumpulan2nja
‘hanja untuk
djadi, walaupun bagaimana,
orang2 dari benua Eropa dan
Amerika tidak akan diterima-
‘nja.- Melihat pandangan sepi-
tjik itu orang hanja mengang
kat bahu; biarlah mereka da-
Iam kesukaannja dan untung-
lah serupa jang berpendirian
demikian tjuma terbatas pa-
da golongan8 tertentu. Kalau
itidak, dimanakah kita akan me
nginap dan dengan siapakah
lakan bersenda-gurau, lantaran
udak selamanja kita dapat ber
tjampur dengan orang2 sebang
sa, Tentu. sebagian besar dari
‘kaum pendatang tinggal diru-
mah2 pension, jang chusus di
persewakan kamar2nja untuk
‘mentjari keuntungan. Tetapi
tidak sedikit jang tinggal di
Ikeluarga2 Inggeris, terutama
‘pemuda jang menuntut pela-
idjaran, supaja disamping ber
latih dalam bahasa djuga un-
tuk mengetahm tjara2 hidup
mereka

'Orang Jamaica menjulitkan?
~ Wartawan BBC itu seterus:
nja mengatakan, dengan pasti

dapat dikatakan Pemerintah

Inggens tidak mempunjai un

dang? jang membedakan warna.

‘kulit. Bahkan sebagaimana di
'ketahui seorang Ghana diang-
‘kat mendjadi sekretaris di Is
‘tana  Buckingham dan Dr.
{Nkrumah, Perdana Menteri
Ghana, diangkat mendjadi ang
gota Dewan Penasehat Ratu.

- Setelah dipeladjari masjara-
{kat Inggeris sedikit-banjak, ka
ita Aoh, jang membeda2kan
warnakulit adalah beberapa
| golongan. Merekalah jang me-
inimbulkan ,.colour bar” dan jg
disebut ,,coloured” pada umum
inja orang hitam. Orang hitam
litu bukan sadja orang Afrika,
melainkan pula orang2 turun-
‘an Afrika dari Hindia-Barat,
‘termasuk Jamaica. Orang2 Ja-

14

orang British,

maica itulah jang dianggap
menjulitkan penghidupan pen-
duduk kepulauan Inggeris.
Apa sebabnja? Tiap tahun
beribu orang dari Jamaica me
ngalir ke Inggeris unfuk men
tjari pekerdjaan. Dalam tahun
1953 di pelabuhan2 Inggeris
diturunkan 2000 orang Jamai-
ca ; dalam tahun 1954 — 8ooo0
orang; dalam tahun 1955 —
18.000. Djumlah semuanja se-
karang 133.000 orang atau
70% dari djumlah kaum pen-
datang dari- negara2 Common
wealth. Dalam 20 tahun ditak
sir djumlah itu akan mening-
kat mendjadi 1 djuta orang.

Dengan djumlah jang demi-
kian besar dari orang2 Jama-
ica itu sadja mudah dibajang:
kan, betapa gampang perten-
tangan timbul, bukan sadja
lantaran perebutan hidup, te-
tapi djuga lantaran perasaan
dari kedua belah pihak.

Sulit pekerdjaan di Jamaica

Dari seorang perempuan Ja
maica jang mendjadi wartawan
suratkabar di negerinja, Aoh
dapat mengetahui, - bahwa di
Jamaica sulit mentjari peker-
djaan. Sebelum perang ter-
achir biasa mereka mentjari
nafkah di Amerika-Serikat ba
gian Selatan. Sesudah negara2
bagian Amerika-Serikat itu me
ngumumkan tidak menjukai
orang2 berwarna datang men-
tjari pekerdjaan, pusat-tudjuan
orang2 Jamaica finggallah Ing
geris. Kebetulan waktu pe-
rang banjak pekerdjaan jang
lowong di Inggeris. Orang2
Inggeris sendiri dimobilisir ma
suk angkatan perang. Sesudah
perangpun orang Jamaica te-
tap menundjukkan perhatian-
nja ke Inggeris. Sebagai war
ganegara Commonwealth mere
ka dapat keluar-masuk Ingge-
ris semaunja dan di Inggeris
mereka diperlakukan oleh Pe-
merintah  Inggeris  seperti

-orang2 Inggeris sendiri. Disam

ping ifu pandangan mereka
terhadap Inggeris tidak ada
ubahnja dengan orang2 Tiong
hoa-Indonesia  terhadap Ti
ongkok atau orang2 Philipina
terhadap Spanjol. Dalam hal
ini bukan lantaran pertjampu-
ran-darah dengan Inggeris jg
mendjadi sebab, tetapi pendidi
kannja jang mendjadikan me
reka lebih dekat kepada Ing-
geris daripada kepada Afrika
(? Red?. Antara). Bahasanja,

Orang berwarna di Inggeris menjulitkan.

“bahasa Inggeris, sekalipun di-

tjampur beberapa kata lain
dan djalan-pikirannja boleh di
katakan sama dengan orang2
Inggeris.

Pengaruh kantor2 turisme.

Wartawan Jamaica itu me-
ngatakan kepada wartawan
BBC tersebut, orang2 Jamaica
datangnja ke Inggeris sebagi-
an besar dengan pertolongan
kawan2nja jang sudah lebih
dahulu datang di Inggeris. Me
reka mengumpulkan uang ber
kongsi-kongsi untuk menda-
tangkan keluarga atau handai-
taulannja. Tidak sedikit djuga
pengaruh kantor2 ' turisme di
Jamaica jang mengandjurkan,
supaja orang2 Jamaica pergi
ke Inggeris ; ,Pergilah ke Ing
geris dengan ongkos jang mu
rah dan disana Surga menung
gu Saudara”.

Dalam pada itu wartawan Ja
maica itu meneruskan, bahwa
diantara orang2 Jamaica itu
banjak jang merasa ketjewa
setiba di Inggeris. Bukanlah
surga jang ternjata menunggu
mereka, melainkan iklim jang
dingin, penghidupan jang ber
beda, perumahan jang tiada
dan kesedihan, serta kesulit-
an, disebabkan pekerdjaan2 itu
memerlukan latihan jang ber-
beda dengan dinegerinja sen-
diri.

Jamaica adalah negeri perta
nian, Inggeris negara industri
dengan pekerdja2 jang sudah
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terlatih. Orang2 Jamaica berat

- menjesuaikan diri dan hanja

karena ditampung kawan2nja,
serta mungkin karena keuletan
jang ada pada mereka dapat-
lah mereka meneruskan per-
djuangan, djuga untuk menjam
but kawan2 mereka jang tetap
mengalir, disebabkan lebih ba
njak kesulitan ditanah-airnja
sendiri dan pengaruh kantor2
turisme itu jang hanja memi-
kirkan keuntungan sendiri.

Orang Inggeris-Orang Jamaica

" Orang Jamaica, kata Aoh se
terusnja, suka kepada warna2

jang ,riang”, orang Inggeris
lebih  mengutamakan jang
,adem”. Orang Inggeris, kata

seorang luar dalam bersenda-
gurau, hanja bertjakap dengan
ngan andjingnja. Sementara
itu orang Jamaica riuh terde
ngar njanji dan tjakap serta
tawanja keluar rumah. Tapi
jang lebih2 mendjadi sebab
persengketaan, ialah kebanjak
an dari orang Jamaica kurang
memperhatikan kebersihan.
Dikatakan, orang Inggeris ti-
dak suka menjewakan kamar-
kamarnja kepada orang2 Ja-
maica, tapi orang2 Jamaica-
pun demikian = keadaannja.
Mungkin untuk menolong se-
sama bangsa, orang2 Jamaica
jang mempunjai rumah lebih
suka menjewakan kamar-ka-
marnja kepada bangsanja sen-
diri. Tetapi disamping itu dju
ga untuk menghindarkan kesu
litan2, kalau mereka meneri-
ma orang Inggeris jang walau
pun bagaimana mereka berla-
in asal dan berlain kesukaan.

Sebagian pesawat2 terbang Indonesia jang berasal dari ban-
tuan Rentjana Kolombo. )
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Kerusuhan terdjadi.

Pada bulan Mei 1959 terdja
dilah pembunuhan di Notting
Hill. Demikian keterangan
Aoh selandjutnja. Jang dibu-
nuh seorang Jamaica jang di-
kenal orang berkelakuan baik
dan pembunuh2nja orang ,pu
tih”. Siapa pembunuh2 itu
sebenarnja belum djelas dan
orang mesti hati2 dengan me
njebut orang Inggeris, karena
tidak sedikit djumlahnja emi-
gran2 dari benua Eropa dan
dari Irlandia jang tinggal di
Inggeris. Jang njata pembu-
nuh2 itu pemuda2 berbelasan
tahun, dinegeri kita terkenal
dengan sebutan ,cross boy”,
di Inggeris ,teddy boys”. Se-
lain daripada itu tampaknja
mereka hendak merampok
orang Jamaica itu, sebab dom-
pet tidak ada dikantongnja
dan lantaran mungkin orang
Jamaica itu tidak suka menje
rahkan uangnja, maka dibunuh
lah ia.

' Setahun jang lalu terdjadi
djuga keributan di Notting-
ham, suatu daerah dipedalam-
an. Seorang perempuan Ingge
ris ditanja oleh seorang Jama-
ica dan lantaran perempuan
itu tidak mau diganggu, maka
ia menjuruh orang Jamaica itu
supaja pergi. Si Jamaica itu
«fidak mau lalu, djuga setelah
suami si perempuan itu turut-
tjampur. Berat dugaan, orang
Jamaica itu dalam keadaan
mabuk, sebab kedjadian itu
dimuka sebuah tempat-minum.
Pertengkaran mulut jang asal
mula antara tiga orang itu me
njeret 200 orang Hindia-Barat
dan Putih dalam perkelahian
jang menggemparkan sepan-
djang malam.

Organisasi jang tidak suka
pada orang2 berwarna.

Dalam keterangan selandjut
nja wartawan BBC Aoh menje
butkan, bahwa di Inggeris ada
satu organisasi jang tidak suka
pada orang2 kulit berwarna,
jang melihat dengan adanja
orang2 berwarna di Inggeris
sebagai antjaman terhadap
penghidupan mereka. Golong-
an itu terkenal dengan nama
»National Labour Party”, bu-
kan ,Labour Party” jang be-
sar dan mendjadi opposisi Par
tai Consevatif. Sembojan Na-
tional Labour Party jang eks-
trim kanan itu adalah ,Keep
Britain White”, dan sembojan
itu dengan kontan disambut
orang2 berwarna dengan arak-
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Perhedaan tjara pada saat2 perpisahan.

Tidak sjak lagi ada satu
perbedaan jang sangat me-
nondjol tentang tjara2 pada
saat2 perpisahan antara orang
Timur dan orang Barat.

Perbedaan itu telah ditulis
kan pula oleh seorang ahli il-
mu djiwa Caudwell jang tu-

.lisannja telah dimuatkan da-

lam pelbagai surat-kabar dan
madjalah di Eropa.

Caudwell membitjarakan so-
al itu dalam bentuk tjerita.
Pertama2 dilukiskannja satu
perpisahan antara orang laki
laki dan seorang wanita, jang
bisa dikirakan bahwa kedua
orang itu adalah suami isteri
atau paling tidak dua manu
sia jang telah mengikat djan
dji dengan satu patjara per-
tunangan.

Tjiuman jang sebenarnja
-tak berarti.

»Kedjadian ini saja saksi-
kan sendiri.”., Demikian tulis
Coudwell. ,,Bukan karena sa-
ja penasaran, melainkan kare
na peristiwa itu sangat me-
nondjol. Semua jang naik Kka-
pal ,Oranje” boleh dikata me
lihatnja.

»Kedua orang itu berdiri ti
dak djauh dari tangga. Peluit
sudah dibunjikan dua kali. Ke
dua orang itu masih tetap ber
diri didekat tangga. Entah ba
gaimana tjaranja sehingga la
ki-laki jang bakal ditinggalkan
itu bisa lewat pendjaga. Ta-
pi kenjataan adalah bahwa ke
dua orang itu bisa melakukan
perpisahan itu seolah-olah be-
gitu mesra. S

»S1 perempuan memegang
seikat bunga tulp, jang tentu
nja banjak artinja. Bunga tan
da kasih sajang. Bunga jang
pasti memberi kenangan jang
pandjang.

»Setelah peluit ketiga dibu-
njikan, si laki2 jang ditinggal
kan itu memberi tjiuman jang
begitu mesra  kelihatannja.
Dan si perempuan memeluk

an ,,The only race is human
race”,

Pada achirnja Aoh menjebut
kan &juga, bahwa orang2 ber
warna leluasa menjatakan pen
dirian, politiknja di Inggeris,
lebih leluasa kiranja daripada
di negerinja masing2.

nja dengan tidak kurang kasih
nja, kelihatannja.

»Sebenarnja tidak benar pu
la si laki2 itu akan ditinggal
kan. Jang benar bahwa si laki
laki itu untuk sementara wak
tu ditinggalkan oleh si perem
puan itu, sebab kemudian si
laki2 itu akan terbang dan
akan sampai ditempat jang di
tudju lebih dahulu.

»Sebelum tangga akan diang
kat, masih banjak lagi pasang
an laki2 dan perempuan jang
berpeluk2.an, bertjiuman. Me
reka akan berpisah.

sSewakiu tangga diangkat,
jang sudah ada diatas kapal
dan jang ada didermaga pada
melambaikan tangan. Banjak
jang berlinang air mata. Tapi
semua dari semula pada sa-
ling menatap muka.

»Apa kemudian jang terdja
di setelah kapal bertolak dan
malam pertama lewat ?

»Bulan muntjul diatas laut-
an, dan tjerita seperti senga
dja diubah manusia. Perpisah
an, jang tadi memberikan ke
san begitu mesra, terasa se-
perti berubah dengan seketi.
ka. Tjiuman2 jang diberikan
dan diterima sewaktu kapal
akan bertolak itu seolah2 ke-
mudian menjebutkan sendiri:
itu semua tak berarti.

Mengambil pasangan lain.

Mengapa suasana begitu ber
ubah terasanja ?

Tidak lain karena pemanda-
ngan jang tadi telah disam-
bung dengan pemandangan jg
lain jang sangat bertentang
an, walaupun adegan-adegan-
nja sama.

Dan wanita jang kutjerita-
kan semula, di kapal jang la
dju itu dia telah mendapat-
kan pasangan lain, seorang jg
kukirakan berasal dari India.
Belum begitu lama selang. Bu
nga tulp-pun masih belum la-
ju. Dan wanita itu telah ber-
pelukan dan bertjiuman diba-
wah bulan jang kemudian su-
sut di pagi hari, dengan laki2
India. -

Adegan2 dan peristiwa2 ini
tidak sadja dibuat oleh wanita
jang satuy itu, melainkan oleh
banjak penumpang kapal jg
lainnja, jang tadi telah ber-
pisah dengan kekasihnja de-

ngan tjara begitu mesra, ta
pi kemudian menemukan pa-
sangan baru diatas kapal ita.
P00

Perpisahan di Timur. =

»Seterusnja tentu aku pena:
saran, bagaimana pemandang
an di pelabuhan2 di negara2
sebelah Timur ? 38

Ada beberapa tjara perpisa-
han-perpisahan jang dilakukan
oleh orang2 Asia : Djepang,
India, Tionghoa.

»Kemesraan itu terasa pula,
dan dengan apa jg biasa di-
lihat di pelabuhan2 atau di
setasiun2 di Eropa.

,Wanita2 Asia, kalau akan
berpisah dengan kekasihnja
mereka, sepevii ‘lazim menun
dukkan mukania. Mereka se
perti tidak sanggup mengge:
rakkan anggauta badannja’ se-
dikitpun, Mereka menunduk,
dan air mata berlinang. Dan
laki2, pada saat2 terachir, tju
ma kuasa memeluknja, ataa
palingpun mentjium didahi ke
kasihnja.

,»Djarang sekali kelihatan
pemberian bunga. Segala rupa
nja dilakukan dengan benda2
jang abstrak. Tapi semua itu,
- kalau boleh dinilai -, ter-
njata lebih mengikat.

,»Demikian, maka seseorang
jang kelihatannja sangat ter-
haru waktu berpisah, belum
tentu lagi memegang kesetia
annja sewaktu dia djauh dari
kekasihnja.

,Kalan kapal bertolak dari
pelabuhan di Asia, saja dja-
rang menemukan kedjadian2
jang merusak kenangan jang
begitu mesra jang semwua tqe'
lah dibuang oleh satu perpi-
sahan antara seorang wanita
Asia dengan pasangannja.

»Kalau kapal telah bertolak
dari pelabuhan di Asia, semua
whnita jang ‘ada diatas kapal
ity seperti terus murung atau
sama sekali mengurung diri di
dalam kamar diatas kapal itu.
Entahlah apa jang mereka pi
kirkan. Jang terang adalah,
bahwa pemandangan jang di
lihat, kenangan perpisahan
antara dua pasang orang Asia,
tak dirusak oleh orang2 itu
sendiri. Satu perbedaan  jang

rupanja lazim kita ketemu.
kan. S
_ Demikianlah Coudwell das
lam tulisannja, *%% =
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| PRESIDEN SUKARNO, dalam
};—}_am'anatnja pada Hari Pahla-
~wan 10 Nopember di Jogjakar
[ ta," telah menjerukan kepada
| pemuda2 Indonesia, untuk me
| ngadakan satu Kongres Pemu
{da, seperti jang pernah terdja
“di pada tgl. 10 Nopember 1945,
| dimana Kongres Pemuda itu

| telah berlangsung di Jogjakar-

| ta, ketika rakjat di Surabaja
| sedang bertempur mengada-
;j.dakan perlawlanan  terhadap
| setiap usaha pendjadjahan ta
. nah air.

~ “Seruan  Presiden Sukarno
fitu, untuk mengadakan satu
| Kongres Peniuda se-Indonesia
:.." addlah  merupakan  seruan
t,.langsung jang ditudjukan ke
';mda para pemuda, dan meru-
{ pakan komando Presiden un-
tuk menjusun suatu barisan
{ pemuda jang satu dan kuat un
| tuk kepentingan pembangun-
:an negara dalam rangka demo
¢ krasi terpimpin,
f,A_' Dalam hubungan ini Presi-
[ den, DPA djuga telah mem-
'benkan pertimbangan.

‘Kita sambut dengan gembi
'.T,ra_ seruan dan komando Presi
" den Sukarno itu, untuk me-
- ngadakan satu Kongres Pemu
_da se-Indonesia. Kita sokong
"'dan kita dukung sepenuhnja
~idee mengadakan Kongres Pe
~muda se-Indonesia tersebut.

_"- Memang adalah pada saat-
‘mnja djika kini pemuda2 Indo
- nesia berbitjara, berunding,

i  dan bermusjawarah dalam sa

.A;tu' lingkungan besar pemuda
~Indonesia, guna ~memberikan
idee baru dan tenaga jang po
tensul untuk kepentingan pem

igunan tanah air.

Presiden Sukarno dalam
.’memberikan komando itu te-
Jah minta pula, agar- supaja
- manifesto politik jang diutjap
" kan pada tgl. 17 Agustus 1959,
~ jang djuga oleh Dewan Pertim
~bangan Agung sementara te-
lah disetudjui, supaja didjadi
- kan dasar bagi perdjuangan
"pemuda Indonesia sekarang
- dan diwaktu jang akan datang.

Komando Presiden itu ada-
“lah djuga tepat, karena mani-
festo politik 17 Agustus 1959
“itu, adalah merupakan ama-
pat penderitaan rakjat Indo-
I nesia, dan bagi pemuda meru
‘pakan amanat jang harus me
‘reka pikul dan laksanakan. Ti
“dak ada orang jang menjangsi
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— BKSPM DAPAT MENGAMBIL INISIATIF UNTUK MENGADAKAN KONGRES

kan manifesto politik 17 Agus
tus itu, demikian pula dikala-
mgan pemuda.

Djika Kongres Pemuda itu
dapat diselenggarakan dalam
waktu dekat ini, maka akan
merupakan Kongres jang mem
punjai suasana seperti dimasa
jang lalu. Karena dimasa itu
Kongres diadakan dalam suasa
na revolusi dan semangat Pro
klamasi 17 Agustus, maka Kon
gres itu djika terlaksana da-
lam waktu dekat ini, dilaku-
kan dalam suasana kembali ke
pada UUD 1945, jang berarti
kembali kepada kepribadian
bangsa dan Proklamasi 17 Agus
tus 1945.

Jang mendjadi soal seka-
rang, siapakah jang mengam-
bil inisiatif dari Kongres Pe
muda itu. Apakah Pemerintah,
c.q. bagian pemuda pada depar
temen PP dan K ? Menurut he
mat kita, djangan pemerintah.

Jang tepat dewasa ini, ada-
lah Badan Kerdjasama Pemu
da-Militer. BKSPM ini, sudah
meliputi seluruh organisasi pe
muda dalam pelbagai matjam
tjorak dan ragamnja. Baik ia
beraliran nasional, Islam, Ka-
tholik, Kristen, komunis, dIl
Pendeknja dalam BKSEM itu
sudah tertjakup semua organi
sasi pemuda jang ada dewasa
ini di Indonesia.

Dengan BKSPM, maka dapat
lIah dihindari kemungkinan2
jang tidak baik, seperti misal
nja hasrat untuk merongrong

kongres pemuda itu .untuk ke

pentingan golongannja = sen-
diri. Lebih2 lagi djika diingat,
bahwa potensi pemuda dan mi
liter adalah merupakan satu
potensi jang sangat hebat bagi
sesuatu negara, djika telah da
pat dikoordinir dan disalur-
kan dengan baik, melalui orga
nisasi jang teratur rapi.

Kita kemukakan BKSPM se
bagai mengambil inisiatif dan
penjelenggara Kongres itu, ka
rena kita jakin, bahwa dengan
BKSPM itu, maka pertentang-
an aliran’ dan ideologi dapat di
bendung atau setidak2nja da
pat dibatasi. = Dan dalam hal
ini BKSPM pun hendaknja da

pat membebaskan diri dari se-
suatu aliran jang tertentu.

Makin tjepat Kongres Pe-
muda se-Indonesia jang perta
ma kalinja diadakan sedjak
kembali kepada UUD 1945 itu,
menurut hemat kita, makin ba
ik bagi perkembangan ditanah
air kita. Tidak sadja bagi du
nia pemuda, akan tetapi jang
lebih penting, adalah bagi pe-
ranan dan sumbangan pemuda
dalam rangka demokrasi ter
pimpin dan ekonomi terpim-
pin sekarang ini, jang sedang
dilaksanakan oleh pemerintah.

Djika dahulu Jogjakarta, per
nah mendjadi pusat daripada
Kongres Pemuda jang pertama
kalinja sedjak Proklamasi ma
ka menurut hemat kita, djuga
kiranja Jogjakarta tepat pula
mendjadi tempat Kongres Pe-
muda se-Indonesia, jg pertama
kalinja sedjak kembali kepada
UUD 1945.

UNTUK bahan pemikiran ba
gi para Pembatja, terutama da
lam bidang pembangunan in-
dustri, maka Ir. Omar Tusin,
ketua Madjlis Industri Indone
sia, telah memberikan prasa-
ran dalam musjawarah industri
jang diadakan di Djakarta ba-
ru2 ini.

Beberapa bagian dari pra-
sarannja jang kita anggap pen
ting a.l: ialah seperti tersebut
dibawah ini.

Oleh ketua MII diadjukan
saran2 berikut kearah pemba
ngunan dan perkembangan

djangka pandjang dari dunia
perindustrian dan pertamba-
ngan Indonesia:

Pemerintah harus mengusa-
hakan tertjapainja kapasitet po
tensi untuk mentjegah adanja
idle machines dan equipment,
serta mengurangi tenaga ker
dja jang menganggur. Perlu
pula diadakan rentjana latih-
an mahir-kerdja jang intensip
supaja dengan alat2 produksi
jang ada, dapat dibina produk
tivitet setinggi2nja dan menam
bah produksi sebesar2nja. Se-
landjutnja mengadakan’ orde-
nnig tentang standardisasi se-
perlunja selama masih ada ter

dapat handicap disegi devisen
atau rupiah-financiering.
Selandjutnja diandjurkan di
adakannja djaminan hidup
jang tumbuh (growing) untuk
semua aparat industri jang ada
dengan djalan pemberian fasi

litet? disegi2 perbelandjaan
(budgetting), perburuhan. (de
ngan latihan  mahir-kerdja),

perpadjakan (dengan dispensa
si untuk 5 tahun periode per
tama), bahan2 baku dan atau
penolong dan alat2 pelengkap
lainnja (dengan djalan stream-
lining administrasi), proteksi
produksi terhadap impor fi-
nished goods jang sama dan
disegi keorganisasian  untuk
tudjuan selfhelp dan selfsup-
porting.

Lebih djauh Ir. Omar Tusin
menjatakan, bahwa iklim un-
tuk mengintensifir usaha2 in-
dustrialisasi selalu dapat dibi
na walaupun dalam keadaan ba
gaimanapun, djuga dalam ké
adaan bahaja perang. Jang d¥
perlukan ialah tekad pemerin-
tah untuk memadjukan sektor
produksi pada umumnja dan
industri pada chususnja.

Negara pun boleh terus defi
sit spending, djuga dalam, bi-
dang perdagangan dengan luar
negeri. Tetapi defisit itu dJus-
tru disebabkan oleh daja upaja
negara untuk menanam modal.
Bilamana defisit spending dila
kukan untuk sektor nonproduk
tip maka menurut Ir. Omar Tu
sin inflasi akan berlarut2, hal
mana harus ditjegah.

Mengenai masalah permo-
dalan Ir. Omar Tusin dalam
prasarannja didepan musjawa-
rah industri nasional menjata-
kan, bahwa segala kemungki-
nan2 sumber biaja untuk sek
tor swasta harus dibuka selu-.
as2nja. Misalnja dengan a) pin
djaman dari luar negeri, b) pe
nanaman modal luar negeri, ¢)
kerdjasama dengan fihak luar
negeri (produksi dan pembia-
jaan), 'd) pindjaman dari da-
lam negeri (termasuk SAC)
dan e) dengan pampasan Dje
pang. :

(Jk 19 Nepember).
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jang lalu, dengan suara bulat
telah menjokong usul Irlandia
mengenai pentjegahan penje-
garan jang makin meluas sen
djata2 nuklir, meskipun dari
blok Sovjet terdapat keberat-
an2. Resolusi2 Irlandia itu di
setudjui oleh panitia tersebut
dengan tiada opposisi oleh 66
negara. Tigabelas negara, anta
ranja negara2 blok Sovjet, me
njatakan abstain, dan tiga ne-
gara lainnja tidak hadir.
Resolusi itu menuntut supa-
ja dalam rangka perdjandjian
jang mempunjai sistim inspek
si dan pengontrolan jg lajak,
negara2 jang membuat sendja-
ta2 nuklir tidak menjerahkan
kekuasaan sendjata2 sematjam
itu kepada negara2 jang tidak
mempunjainja. Resolusi itu me
ngandjurkan agar negara2 jg
tidak mempunjai sendjata2 se
matjam ini, tidak membuatnja.
Bagaimana pendapat wakil
Amerika dan Sovjet terhadap
persoalan diatas ?
Wakil. Amerika menekankan
: bahwa usul tersebut telah mem
berikan perhatian kepada as-
pek mengenai masalah pokok
perutjutan sendjata, jang ha-
rus dipeladjari dengan sung-
guh2. Amerika jakin, bahwa
dengan meneruskan persoalan
Jnja kepada Panitia Perlutjutan
Sendjata Dasa Negara adalah
berguna karena dengan demi-
kian dapat didjaminkannja pe
njelidikan jang teliti terhadap
masalah ini dalam hubungan-
nja dengan masalah perlutjut-
an sendjata jang lebih luas.
Wakil Sovjet Uni menjata-
kan, bahwa wusul Irlandia itu
tidak mempertimbangkan lara
ngan kepada mnegara2 untuk
menempatkan sendjata2 nuklir
diluar wilajahnja sendiri; se-
*lain daripada itu, usul itu tidak
menjebut masalah mengenai
daerah2 bebas dari atom, pe-
musnahan sendjata nuklir, di
- tiadakinnja pangkalan2 atom
dan sendjata2 peluru kendali
diluar negeri dan perubahan
dewasa ini dalam panggung du
nia. :
Terhadap usul itu, patut pu
la kita ketengahkan pendirian
Indonesia, jang diutjapkan oleh
wakil tetap Indonesia di PBB,
Mr. Ali Sastroamidjojo, jang
menjatakan bahwa sendjata
terbesar” jang dimiliki negara2

.n‘PlSAT-»"
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RUNDING.

non nuklir guna melaksanakan
larangan terhadap makin melu
asnja sendjata2 nuklir adalah
‘budjukan moril. Perluasan sen
djata2 nuklir itu dapat ditje-
gah oleh negara2 mnon nuklir
oleh tindakan mengabaikan di-
ri dengan menolak sendjata2
tersebut djkalau ditawarkan.

Dan Mr. Ali Sastroamidjojo
djuga minta kepada pemerin-
tah Swedia, jang dewasa ini se
dang berusaha membuat bom
nuklir supaja djangan dilan-
djutkan.

Apa jang dikatakan oleh Mr.
Ali adalah merupakan pendi
rian pemerintah dan bangsa
Indonesia. Memang bagi nega-
ra2 non nuklir, tidak ada dja-
lan lain, untuk turut memberi
kan sumbangan guna lekas ter
tjapainja perlutjutan sendjata
itu, ketjuali bahwa negara2 non
nuklir itu bersatu untuk meno
lak setiap perlombaan sendjata
didunia, dan bersatu pula utk
menolak djika ada negara nu
klir jang akan berusaha me-
nempatkan sendjata nuklirnja
diwilajah kekuasaannja.

Resolusi dari Irlandia ada-
lah djuga tepat, sekalipun be-
lum sempurna, seperti jang di
kehendaki oleh mnegara2 non
nuklir pada umumnja. Kita
ingat bahwa Sovjet Uni pernah

mengusulkan adanja satu per -

lutjutan sendjata jang komplit
dan sempurna setjara umum.
Tetapi suara Sovjet Uni terha
dap usul Irlandia itu, dapatlah
diduga’ kemana arah politik
dari negara itu dalam mengha-
dapi soal perlutjutan sendjata.

Djuga negara nuklir besar
lainnja, Amerika, dengan sua-
ra jang dikemukakan diatas,
dapat pula dilihat, kemana
arah politik negara ini dalam
masalah perlutjutan sendjata
pada umumnja dan masalah
sendJataZ nuklir pada chusus-
nja.

Bagi 7~ Indonesia, tidak ada
pendirian jang lebih tepat, se
perti apa jang dikemukakan
oleh Mr. Ali diatas. Dan itu

.adalah merupakan tingkat per

tama, sedang tingkat jang le-
bih djauh, ialah penghantjuran

semua sendjata nuklir, milik
Amerika, milik Inggeris, milik
Perantjis, milik Sovjet Uni,
dan negara2 lain lagi.
Mudah2an Sidang Umum P-
BB dapat pula mengesahkan
resolusi dari Irlandia itu.

PERTIKATAN daerah per-
batasan India — RRT ternja-
ta ‘adalah merupakan satu per
tikaian jang serious jang ti-
dak sadia menjangkut kedua
negara itu, akan tetapi djuga
menjangkut kepentingan per-
damaian di Asia dewasa ini
dan dimasa jang akan datang.

Apa jang telah terdjadi an-
tara kedua negara besar di
Asia itu, ialah merupakan
satu kedjadian jang benar2
kini merupakan soal jang pa-
ling menarik, terutama 'bagi
bangsa2 Asia, sedjak berachir
nja perang dunia kedua jang
lalu. Lebih menarik dari pada
apa jang pernah terdjadi di
Korea dan' Vietnam, jakni pe-
rang sesama bangsa. Lebih me
narik dari satu pertikaian an-
tara Tibet dan RRT belum la-
ma berselang.

“Pemerintah India, dengan
perantaraan PM Nehru,- telah
menjatakan, bahwa untuk me
ngadakan satu perundingan
tingkat tinggi mengenai penje
lesaian masalah perbatasan
itu, maka pasukan2 RRT jang
telah memasuki wilajah India,
haruslah lebih dahulu ditarik.
Barulah kemudian diadakan
pembitjaraan2 mengenai masa
lah itu.

Sikap Nehru itu, dikemuka
kan, setelah Nehru sehari se-
belumhja mengumumkan dide
pan parlemen India, bahwa pe
merintah India telah menudu
duh RRT mempraktekkan per
lakuan tidak baik terhadap 10
orang polisi India jang ditang
kap oleh pasukan2 RRT da-
lam bentrokan di Ladakh bu-
lan Oktober jang lalu. Dika-
takan, bahwa polisi2 India itu
selalu ditanjai dari saat mere
ka ditangkap sampai dlbebas
kan kembali.

Kini persoalan India — RR
T ini, telah memberikan -satu

rangkaian diplomatik jang sa‘
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ngat luas baik diblok Barat

maupun di blok Timur.

Amerika, sebagai negara jg

sedjak dari dahulu, adalah ti-

dak suka dengan RRT, dalam

soal pertikaian perbatasan In-

dia — RRT ini nampak ber

sikap ,dingin”, Artinja tidak
banjak dikeluarkan pernjata
an-pernjataan jang membela

India, dan jang mengetjam R

RT. Pertikaian India — RRT

ini oleh Amerika diperguna-.

kan untuk menarik perhatian

umum didunia mengenai apa
jang dilakukan RRT di India.

Amerika banjak sekali me- '
ngutip siaran2 dan komentar2 |

Pers di India, untuk didjadi-

kan bahan propaganda mem-. -

pengaruhi opini dunia,

teru- -

tama pers jang sangat menen- <4
tang terhadap tmdakan2 RRT

terhadap India.
Dan bagalmanakah sﬂ:ap da

ri Sovjet Uni terhadap masa .

lah ini?

Menurut berita2 jang tersi-

ar di. Sovjet Uni, maka pers -
Sovjet Uni dxanggap oleh pers

di Barat bersikap tengah2.
Artinja pers Sovjet Uni tidak
memberikan sokongan 100 per
sen terhadap tuntutan RRT
didaerah perbatasan itu. Pers
Sovjet Uni tidak hanja me-
muat pernjataan2  dari

taan - pernjataan dari-
Delhi.

New

Pe- «
king, akan tetapi djuga pernja

Terhadap India, tidaklah bi.

sa begitu sadja pers Sovjet.

Uni memberikan pendapatnja

nfeng-ja-kan apa jang diutjap
kan oleh Peking. Sebab India

adalah merupakan satu negara

jang di Asia, bahkan diantara

negara2 besar mempunjai ke
dudukan jang kuat. =

Demikianlah kini persoalan

itu masih belum dapat : penje
lesaian. Dan selama belum ada

pembitjaraan tingkat tinggi

India — RRT, maka masalah

perbatasan tentu akan men-
djadi soal jang dapat meng-

ganggu perdamaian di Asia.
(Jk, 19 Nopemlier.)
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Untuk kemadjuan deklamasi patut diadakan seleksi.

BARU2 ini BMKN akan me
© ngadakan satu MALAM SAS-
TERA dengan atjara resitasi/
pembitjaraan sadjak2, karja pa
Ta penjair Indonesia, antaranja
- Sugiarto Sriwibawa, M. Hussyn
Umar, F.L. Risakotta, Harijadi
. -S. Hartowardojo, Dodong Djiwa
pradja, Toto Sudarto Bachtiar,
Ajip Rosidi, dsb.
 Atjara serupa ini adalah un-
tuk pertama kalinja diadakan di
Indonesia. Bagi para peminat
~ sastra, usaha serupa ini tidak
sjak lagi menarik perhatian, te
| rutama karena dalam pertemu-
an serupa jtu bisa ditangkap pel
bagai keterangan para penjair
tentang hasil karjanja sendiri
jang djarang2 kita dengar di In
. donesia ini.

Pada malam itu terlebih dahu
lu akan dibatjakan sehuah ,pe
ngantar persoalan” iang diba-

. wakan oleh penjair Ajip Rosidi.
Apa jang dikatakan Ajip ten-

| tang seni deklamasi di Indone-

| sia?

{ Serupa suatu tjetakan pabrik

Deklamasi di Indonesia seka-
rang, kata Ajip, terutama ada-
lah mengungkapkan puisi deng

| an lisan. Dan dalam puisi, para
‘penjair adalah jang pentama-ta
mempunjai saham. Dari per
tjakapan2 dan tulisan2 bebera
pa orang penjair, tertangkap
minat dan ketakpuasan terha-
dap deklamasi. Beberapa orang
penjair ada diuga pernah dimin
ta untuk dalam djuri perlomba
an deklamasi. Tapi duduk seba
gai anggota djuri, boleh dika-
takan tidak pernah diberi ke-
- sempatan untuk menjatakan
pendapat dalam kalimat2 dan
pengertian2. Dari seorang ang
gota djuri, umumnja hanja di

~ minta angkaz

Djika kita pemhahkan tjara

* dan gaja setiap pendekklamasi,
- baikpun dari ruangan Tunas
Mekas RRI Studio Djakarta, Gu
- buk Remadja dari RRT Studio
| Bandung, di Solo dsb. boleh di
katakan sama sadja. Warna dan
tjorak pribadi (individualita)
. kurang djelas mampak. Bim-
bingan para pengasuh siaran2
deklamasi, nampaknja meru-
pakan suatu tjetakan pabrik jg
| menghasilkan tegel dengan po
| tongan2 dan warna jang sama.

Demikian Ajip.

. Penjairlah jang akan tersenjum
pedih

Seterusnja penjair itu menje
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butkan lagi, tjiri lain dari bim
bingan para pengasuh siaran2
deklamasi ini, ialah sentimen-
talita jang berlebih-lebihan, ham
pir2 memualkan. Namun jang
menjedihkan ialah: perkosaan
terhadap puisi jang dideklama
sikannja sendiri. Ada gedjala-
umum jang menundjukkan bah
wa pendeklamasi tidak memu-
lai usahanja dari puisi dengan
menjelami maksud dan alam si
penjairnja, melainkan dari ke
tentuan2 pembatjaan jamg ka-
ku serta mati. Karena ketiada-
an penjelaman ini, maka terdja
dilah perkosaan2 jang merusak
komposisi, pengertiani dan mak
sud sadjaknja.

Dalam perkosaan ini, penjair
lah jang terutama-akan terse-
njum pedih. -

Tidak semua sadjak baik
dideklamasikan

Beberapa orang penjair, ka-
ta Ajip seterusnja, misalnja Su
giarta Sriwihana, Subagio Sas-
trowardojo dan M. Hussyn U-

mar, pernah menulis tentang

deklamasi. Mereka mentjoba
merumuskan dan menetapkan
ukuran2 deklamasi. Usaha jang
baik dan menggembirakan.

Tapi dalam hal ini jang me-
njulitkan pula adalah karena
ada heberapa pengasuh ruang-
an deklamasi jang tanpa selek
si menerima setiap sadjak jang
masuk dideklamasikan. Dalam
deklamasi, seleksi sadjak ini pa
da hal amat sangat pentingnja.

Tidak semua jang ditulis se-
seorang dengan untaian kata2
dari atas kebawah itu sadjak.
Dan tidak semua jang sadjak
itu benar2 baik. Dan tidak se-
mua jang baik itu bisa dan ba
ik pula dideklamasikan.

Untuk kemadjuan seni dekla
masi sendiri, jang pertama-ta-
ma mesti dilakukan ialah selek
si terhadap sadjak2 jang akan
dideklamasikannja dengan pe-
ngertian.

Karena itu, kata Ajip, saja
meminta beberapa orang penja
ir untuk turut serta membahas
persoalan jang langsung me-
ngenai dirinja. Meskipun ke-
banjakan dari para penjair ifu
bukan deklamatos, namun me-
nurut hemat saja dalam meng-
ungkapkan sadjaknja, ia adalah
lebih benar (bukan lebih bauk)
daripada lain orang.

‘njebutkan :

Hampir semua suratkabar mem
punjai ruangan sastra remadja

Dalam kesempatan itu. Ajip
terlebih dahulu menjebutkan
djuga, bahwa belakangan ini ru
angan2 remadja dalam madja
lah2 dan suratkabar2 makin ba
njak sadja djumlahnja, sedjalan
dengan minat terhadap sastra
jang makin membesar pula. Ki
ni hampir tiap suratkabar mem
punjai riuangan sastra vemadja.

Tapi, Kata Ajip, tidak selama
nja mereka didalam ruangan2

dan lingkungan2 remadja itu
mendapat bimbingan jang me
njehatkan. Ketiadaan pengerti-
an para pembimbingnja, menje
babkan mengaburnja ukuran2
dan nilai2 sastra, Dan pengabu
ran ukuran itu menjebabkan
sekarang kita melihat dlm ru-
angan-ruangan remadja itu ba-
njak sekali-amirhamzah2, chairi
lanwar2, totosudartobachtiar2
dsb. d

Demikian singkatan dari ,,pe
ngantar persoalan” Ajip Rosidi
untuk Malam Sastra jang dia-
dakan oleh BMKN di Djakarta.

Bagaimana djika tuan mendapat lotre?

APA jg akan tuan kerdja-
kan djika tiba2 tuan mendapat
lotre atau menerima sedjum-
lah uang sebagai hadiah toto
sepakbola? Pertanjaan ini ti-
dak ‘sjak lagi, pasti pernah
atau akan timbul pada tuan.

Sebab itu mengertilah pula
kita mengapa seseorang me-
djawaban2 atas
pertanjaan itu pasti akan amat
menarik hati.

Dalam hal ini tentu sadja
ada suara jang menjebutkan,
bahwa djawaban2 itu" hanja
merupakan teori. Tapi bagai-
manapun djuga, penjelidikan
tentang idaman itu telah me-
nemukan sukses. Jajasan un-
tuk marktanalisa psychologis
di Neurenberg, jang telah me
ngadjukan pertanjaan itu di
Djerman Barat, achir2 ini te-
lah mengumumkan hasil pe-
njelidikannja. :

Mau segera 'memperguna-
kannja.

Djawaban2 jang masuk atas
pertanjaan itu membuktikan
bahwa lebih dari setengahnja
berniat  untuk dengan segera
mempergunakan, — dalam ar
ti mengeluarkan, uang jang
diterimanja. 55% dari surat2
jang- masuk memberikan dja-
waban. Dng uang itu saja akan
beli segala ~matjam barang;
sedang 45% dari surat2 itu
menjebutkan : Saja akan mem
bajar utang saja dengan uang
itu,

Demikian banjak diantara
mereka -menjebutkan, bahwa
mereka akan segera membeli
rumah atau - membangunkan
jang baru. -

Dalam pada itu dari surat2
djawaban itu ternjata, bahwa
djumlah orang jang akan mem
beli barang2 lux sangatlah ke-
tjilnja. Ini membuktikan, ka-
ta sefihak, bahwa orang2 Djer
man Barat tidak terganggu
oleh segala jang biasa disebut
»Wirtschaftswunder”. Tjuma,
5% dari para pendjawab me-
ngatakan, bahwa mereka ingin
membeli minuman keras. Me-
reka inipun -tidak menjebut-.
kan mengapa mereka berdiam-
«diam demikian; semata-mata
karena mau memuaskan Kke-
gembiraannja sadja, atau me-
mang mau menghabiskan
umurnja dengan mmuman "ke-
ras ?

* 5% menjebutkan, - bahwa
mereka segera akan berhenti
dengan memburuh, - sedang
5% lagi mengatakan, bahwa
mereka akan  melaksanakan
perdjalanan2 ke negara2 jang
djauh letaknja.

Para petugas di Jajasan di
Neurenberg itu achirnja men-
dapat  kesimpulan, bahwa
orang2 jang ikut serta dalam
pelbagai matjam lotre itu bu-
kan semata-mata disebabkan
oleh lotrenja itu sendiri me-
lainkan oleh satu harapan-jg
mereka ingin penuhi.

Lebih suka akan lofre biasa
dan toto.

Pertanjaan-pun  berbunji :
,Permainan-untung serupa apa
jang tuan sukai?” Dan dja-
waban menjebutkan, bahwa
75% diantara mereka lebih
menjukai lotre2 biasa dan foto
jang biasa diadakan pada wak
tu diadakan pertandingan se-
pakbola. =
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Kegiatan dukun2 djahat de-
ngan praktek menjebarkan
roh-roh halus di - Samarinda,
kelihatannja makin lama ber-
tambah meluas. Hampir pulu-
han gadis jang dirangsangi
oleh roh-roh djahat itu. Seba-
gian besar gadis2 peladjar jg
mendjadi sasarannja. :

Sampai saat ini gadis2 pela
djar di SMP Daerah Istimewa
Kutai (partikelir) dan SMP
Negeri tidak berani lagi pergi
kesekolahnja. -

Mereka umumnja diliputi
perasaan kuatir, kalau2 roh
djahat merangsangi mereka ke
tika sedang beladjar. - Sebagai
telah dikabarkan, guru SMP
partikelir di Samarinda, nona
Astuti, kemasukan roh halus
pada waktu dia sedang meng-
adjar.

Selain itu belum lama berse
lang, beberapa gadis sudah ke
surupan pula, diantaranja ada
jang ,mengotjeh” bahwa da-
lam waktu singkat dukun2
jang melakukan kegiatan se-
karang akan melantjarkan se-
rangan2 landjutan, bukan sa-
dja terhadap gadis2, melain-
kan djuga terhadap wanita2
muda, baik jang bersuami
maupun jang djanda.

Seorang gadis Tionghoa be-
berapa hari jang lalu berte-
riak2 disepandjang djalan ke-

'pelabuhan, dan kabarnja gadis
_itu pun kesurupan roh halus
pula. Dan dua orang gadis, pe
gawai DPD Daswati I Kali-
mantan Timur sampai hari ini
masih belum baik dari kesu-
rupannja. .

Wanita jang sudah berpu-
luh2 kemasukan roh djahat
itu, kesehatan mereka sangat
terganggu sampai saat ini, me
reka umumnja kelihatan sudah
kurus2, dan tidak bernafsu
makan. Tampaknja mereka ti-
dak berpikiran normal seperti
biasa lazi. Kerapkali berbitja
ra sendiri,dan suka meng
amuk2 tanpa sebab dan ala
san.

Dapat mendjadi ,kujang”?

Gadis2 peladjar tidak dapat
beladjar lagi, karena menurut
keterangan dukun2 lain, roh2
djahat itu masih ada didalam
badan mereka jang sudah ke
surupan.

Dan ibu2 jang akan melahir
-kan anak banjak jang mening
galkan kota Samarinda, pergi
ke ' Balikpapan jang

weESAT”

* hirup darah

lebih .

aman. Sebabnja, dukun2 jang -
menjebarkan roh djahat itu,
kabarnja, dapat pula mendja-
di ,kujang”. Dan binatang
,kujang” paling dojan meng,
ibu2 jang baru
melahirkan bajinja.

Ditengah segala kehebohan
itu Pemerintah Provinsi Kali-
mantang Timur merasa perlu
membentuk satu regu penera-
ngan. Atas andjuran beberapa
orang bupati pada Kantor Gu
bernur di Samarinda satu re
gu penerangan jang diketuai
oleh wedana Kutai Timur di
Samarinda, dan anggota2nja
terdiri dari pendjabat2 Djawa-
tan Penerangan, Djawatan Aga
ma dan Polisi.

Dokter Tjhia King Poo, Ke
pala Rumah Sakit Umum Sa-
marinda, akan memberikan pe
nerangan2 kedokteran diseko-
lah-sekolah dan ditempat2 jg
dianggap perlu. Kepada umum
diminta pula perhatian sebe-
sar-besarnja agar mereka jang
berpengetahuan dalam soal
salam gaib” turut memberi-
kan bantuannja.

Bupati A. Rasjid pada Kan-
tor Gubernur Kalimantan Ti-
mur menjerukan dengan per-
antaraan koran ,Pasific” su-
paja rakjat tetap tenang, ter-
utama gadis2 peladjar jang de
wasa ini kelihatannja sangat
terpengaruh keonaran itu. Me
nurut kata beliau, gadis2 pe-
ladjar sudah diliputi ,angst-
psychose” (perasaan sangat
takut), sehingga mungkin me-
rugikan bagi kelandjutan pela’
djarannja dibelakang hari.

Belum ada dukun ahli.

Keterangan lain jang diper-
oleh korresponden’ ,Antara”
di Balikpapan mc:njatakan, bah
wa dua orang dukun jang di-
anggap berpengalaman dan
berkekuatan gaib untuk meng
usir roh-roh djahat sematjam
itu, telah diminta datang dari
pedalaman Mahakam.

Kemudian ternjata, bahwa
kedua dukun ahli inipun tidak
sanggup. Dukun2 itu mengata
kan bahwa mereka baru per
tama kali inilah, selama hidup
nja, melihat adanja satu ke-
kuatan gaib jang luar biasa,
jang dizeluarkan untuk ber-
aksi oleh dukun2 djahat.

Dikatakannja, bahwa diselu-
ruh Ka imantan mungkin tidak
ada dukun jang sanggup meng

Kegiatan dukun djah&t meluas di Samarinda.

obati orang2 jang kemasukan
setan itu. Sebabnja ialah Kka-
rena penjakit kesurupan itu -
ditimbulkan oleh dukun2 jang
buzan berasal dari Kaliman-
tan sendiri, melainkan dari ta
nah seberang.

Diharapkan dukun seberang.

Tidak didjelaskannja apa jg
dimaksudnja dengan ,tanah se
berang”. Hanja dukun itu ber

seru kepada siapa sadja orang
seberang jang = mempunjai
ilmu gaib, akan suka mentjoba
mengadu ilmunja dengan ilmu
dukun2 djahat dari seberang
itu. Sebab, katanja, dukun2 di

Kalimantan Timur tidak ada

jang kuat mengatasinja.
Sampai karangan ini ditulis,

keadaan penduduk di Sama- -

rinda dan sekitarnja sekarang
benar2 diliputi oleh perasaan
sangat takut jang mentjemas-

kan. Demikian tulis wartawan .

,Antara”, Sjachroni, dari Ba-
likpapan.

Kisah perkara orang buta.

Teriakan-teriakan ,,Hukum
mati mereka” bagaikan akan
memetjahkan ruangan sidang
pengadilan di Aix-en-Proven-
se (Perantjis) ketika dibuka
sidang pemeriksaan perkara
seorang perempuan jang su
dah berumu: 45 tahun dan
patjarnja jang baru berumur
24 tahun — keduanie iuta --
jeng dipersalahkan telah mem
bunuh suami perempuan terse-
but, djuga seoran; buta.

Sebagisn besar dari penon-
ton jang mengikuti pomeriy.
saan perkara pembunuhan ‘tu
adalah orang2 buta, jang me-
megang pentung2 jang ber-
tjat putih.

Ketua rengacdilan mengam-
bil tindaban2 urtuk mendja-
min ketenteraman didalam
ruangan sidang, dan memberi
ingat kepada hadirin, bahwa
pemeriksaan akan dilakukan-
nja dibelakang pintu tertutup,
apabila hadirin tefap berbuat
ingar-bingar, seka'i 1-gi.

Pembunuhan itu terdjadi pa
da tangga! 13 Agustus 1957,
di Rumzh Penamyungan Orang
Buta. ditempat Kkctiga orang
buts tersebut di»e.i.ara. Jg
itudur membunu., ialah Njo
nja Anna Morrasain: dan pa-
tjarnja jang gigih, Maximi-
lien Lesvesque.

Djaksa menudun, bahwa Njo
nja Barbini
dzn terut mengambi! bagian
:'a.n  pembun:han suaminja,
Albert Barbini (umur 45),
dan Maximilien jnag mclaku
kan pembunuhan sebenarnja.

-

Anak-anak terlantar.

Maxmilien mentjeritakan
riwajat hidupnja kepada pe-
ngadilan dengan saksama se

kali. Dikatakannja, bahwa ia

ketika masih ketjil adalah se
orang anak jang tidak berun-
tung, selalu menderita lapar
dan-dingin, hidup dengan ka-
kak perempuannja jang lemah

pikiran dan buta, serta de-- ‘

ngan seorang ibu jang buta
dan gemar minuman keras
pula.

Maximilien buta semendjak

lahir, tetapi lama-kelamaan se
belah matanja mulai dapat me
lihat sedikit. Diakuinja, bah-

wa ia melihat sosok2 dan ba

jangan ketika ia melakukan
pembunuhan, tetapi semendjak
itu matanja buta seluruhnja
lagi.

Njonja Barbini menerang-
kan pula, bahwa dia adalah

seorang anak jang sangat ma

lang ketika ketjil, ditinggal-
kan mati oleh ibunia, ketika
berumur 3 tahun, dan dia sen
diri buta ketika berumur se-
tahun setengah.

Njonja Barbini menegaskan,

a

1

bahwa suaminja selalu menga

niajanja, memaksanja keluar

~mentjari uang, dan menjuruh

nja mendjadi pelatjur. ,Ia se
lalu memukul dan mengan-

tjam saja. Sementara ifu saja

bertemu dengan Maxmilien,
dan djatuh tjinta kepadanja.
Ketika Perantjis

ap  hari membawakan saja
oleh-oleh dan uang.

- BANTULAH
PALANG MERAH
INDONESIA.

dibebaskan

janz menjurvh ~ dari’ tjengkaman Hitler, ia ti-
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Kain pandjangplas tulis polan rini boket2tan mori prima soga tandas, Rp. 225 — dan Rp. 250.—. Jang mori sen alus delux
Rp. 275— selembar. Sedang jang batikan bajat sulak kuning dan tanah gringsing, sekardjagad dsb. mulai Rp. 200.—
Rp. 225.— dan Rp. 250.—. Jang mori sen tulis matjem2 semen dan liris2 Kp .275.—.

Kain pandjangplas tjap2pan alus mori prima mulai harga Rp. 180.— Rp. 190.— dan Rp. 225.— sehelai. Sedang jang mori

sen alus harga Rp. 220.— Rp. 240.— dan Rp. 260.—.
Pesanlah berikut nang harganja, batiknja terkirim franco,

kepada:  Toko TOZA Kauman Gm. 4/ 57 JOGJAKARTA.
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Rahasia Keagaiban Tangan dan 999 Sasmita.
% ' Dihimpun oleh R. Slamet Djunaedi Sastrasudarmo.
: g W Dengan mempeladjari tanda2 ditangan (radjah atau gura-
g ) w : tan) setiap orang dapat mengetahui untung atau kurang
Sa“‘g kebaikannja tentang penghidupan — perdjalanan — per-

kawinan — kehormatan — ketjintaan — pekerdjaan —
BIANMUY peruntungan — penjakit — makanan — kepala dan batas-
GALIAKSWGSE nja. Dalam buku ini didjelaskan satu demi satu arti ra-
o . djah2 atau guratan untuk mendapatkan kebenarannja
Pttty pengetahuan ini. Ditambah beberapa sasmita misalkan
alamat2 Bintang Kemukus — Grahana Matahari — Gra-
hana Rembulan — Lindu — Tampang muka merasa pa-
nas — Trataban hatinja — Kuping berbunji — Waing —
Mata berkonang-konang — Merinding — Mendung —
Andjing menggonggong — Burung berbunji — Wadjan
berbunji — Keduten — Mimpi d.L.l.nja masih banjak se-
hingga 999 matjam.
Harga tjuma Rp. 20,—. Ditambah ongkos kirim 15 pCt.
Administrasi
Jajasan Penerbitan ,,PESAT”
P234-47 Pakuningratan 67, Jogjakarta.
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